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1. Transliterasi Huruf

No. Arab Indonesia No. Arab Indonesia
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2 - B 17 & z
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4 & Th 19 £ Gh
5 d J 20 o F
6 C h 21 3 Q
7 & Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 Dh 24 A M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 o S 27 A H
13 o Sh 28 s :
14 ol $ 29 ¢ Y
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viil




Catatan:

1.

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti a, i, dan i

(¢ ,) dan ). Contoh: najah}, kamil, dan lain sebagainya

Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat.

Ditransliterasikan sebagai berikut:

a. Tanda fathah (o) dilambangkan dengan huruf “a”

b. Tanda kasrah ( ¢ ) dilambangkan dengan huruf “1”

c. Tanda dhommah ( ¢ ) dilambangkan dengan huruf “u”

Vokal rangkap (diftong) yang melambangkan secara gabungan antara harakat

dengan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut:

a. Vokal rangkap (s ) dilambangkan dengan huruf “aw” seperti: al-Thawri,
al-Mawsili, maw’izah dan lain sebagainya.

b. Vokal rangkap (' ) dilambangkan dengan huruf “ay” seperti: sayf, al-
Layth, dan lain sebagainya.

Tashdid ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda Tashdid dua

kali (dobel) seperti: kaffah, tayyib, haddatha, dan lain sebagainya.

Alif-lam (J' ) ta’rif ditransliterasikan sebagaimana aslinya, meskipun

bergabung dengan huruf shamsiyah. Antara alif-lam dan kata benda

dihubungkan dengan tanda penghubung. Contoh: al-Shafi’i, al-Nawawi, Al-

Subuki, dan lain sebagainya.

Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan untuk istilah, nama

pengarang dan judul buku yang berbahasa Arab.

Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang tidak

berbahasa Arab disesuaikan dengan nama yang tercantum pada karya yang

ditulis dan diterjemahkan.
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ABSTRAK

Royhan Firdaus, NIM. 202112120488, Implementasi Manajemen Kurikulum
dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMP Attarbiyah Surabaya

Kurikulum merupakan alat utama dalam merancang proses pendidikan dan
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa. Implementasi
manajemen kurikulum yang baik memungkinkan nilai-nilai karakter seperti
kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan rasa hormat dapat terintegrasi dalam
seluruh aktivitas pembelajaran.

Penelitian ini merumuskan dua pertanyaan utama yaitu: 1) Bagaimana
implementasi manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter siswa di SMP
Attarbiyah Surabaya, 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter siswa di SMP Attarbiyah
Surabaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu
menggambarkan dan memaparkan data secara sistematis, ringkas, dan objektif
sesuai dengan fenomena yang terjadi di lapangan.

Penelitian ini menunjukkan: 1) implementasi manajemen kurikulum dalam
pembentukan karakter siswa dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi yang mengacu pada visi dan misi sekolah, 2) faktor pendukung
pelaksanaan antara lain adanya visi-misi yang jelas, budaya sekolah yang religius,
kolaborasi antar guru, dan lingkungan belajar yang kondusif, sedangkan faktor
penghambat meliputi keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan guru dalam
pendidikan karakter, dan latar belakang keluarga siswa yang beragam. Dapat
disimpulkan bahwa.implementasi. manajemen, kurikulum berperan penting dalam
pembentukan karakter siswa dan perlu didukung/oleh'seluruh elemen sekolah untuk
tujuan pendidikan karakter dapat.tercapai secara optimal,

Kata Kunci: Implementasi, Manajemen Kurikulum, Pembentukan Karakter.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang sangat menekankan pentingnya ilmu
pengetahuan, baik yang bersifat keagamaan maupun umum. Ini dapat
diamati dari berbagai pengetahuan yang telah disebutkan atau dijelaskan
dalam Al-Qur’an. Pengetahuan tersebut tentu perlu disampaikan kepada
masyarakat maupun individu agar mudah dipahami dan dimanfaatkan
dalam rutinitas sehari-hari. Penyebaran pengetahuan ini dilakukan melalui

proses pendidikan.

Pendidikan adalah kunci untuk menghasilkan generasi yang unggul
secara moral dan spiritual. Pengembangan karakter termasuk dalam tujuan

pendidikan nasional.!

Menurut” Imam * Al-Ghazali, Pendidikan sangat penting untuk hidup
manusia, menurutnya. Ini dilakukan sebagai cara untuk meningkatkan
ketakwaan kita kepada Allah SWT, mengoptimalkan potensi yang dimiliki
manusia, mempersiapkan kemampuan dalam menjalankan tugasnya di
dunia, membentuk akhlak yang mulia, serta menumbuhkan sifat-sifat utama
dalam diri manusia.? Dapat disimpulkan bahwa, Pendidikan merupakan

wujud pemenuhan hak dasar manusia dalam menghapus kebodohan.

! Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, /lmu Pendidikan Islam (Pustaka Setia, 1997), 24.
2 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Raja Grafindo Persada, 1998), 60.
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Artinya, melalui pendidikan manusia akan memperoleh pengetahuan baru
yang dapat menjadikannya pribadi yang lebih baik. Bahkan dalam ajaran
Islam, Allah Swt. memberikan janji bahwa siapa saja yang bersungguh-

sungguh menuntut ilmu akan dimudahkan jalannya menuju surganya.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis nabi.

d3ad) )Gyl 4y A3 40 O lale 4 (il By s Bl Ga

“barang siapa yang menempubh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga.”

Pendidikan kini menjadi komponen yang penting dalam kehidupan
manusia. Tanpa disadari, hampir seluruh aspek kehidupan menjadikan
pendidikan sebagai tolok ukur utama. Misalnya, ketika seseorang melamar
pekerjaan, latar belakang pendidikannya sering kali menjadi faktor penentu
dalam perkembangan kariernya.* Hal ini karena pendidikan juga mampu

memberikan dasar atauw'kemampuan tambahan dalam diri manusia.

Pendidikan ‘menghadapi’ tantangan yang semakin kompleks seiring
dengan perkembangan zaman, kurikulum harus dirancang dan dibuat
dengan cara yang sesuai dengan masyarakat luas dan kebutuhan siswa.
Kurikulum baik harus mampu menjembatani antara teori dan praktik, antara
dunia pendidikan dengan dunia kerja, serta mencerminkan nilai-nilai
budaya serta sifat bangsa, sebagaimana ditunjukkan oleh Nana Syaodih

Sukmadinata, kurikulum merupakan alat utama dalam mewujudkan tujuan

3 Muhammad bin Al-Tirmidzi, Al-Jami’ Al-Kabir (Daar Al-Gharb Al-Islamiy, 1996), 385.
* Devi Nur, Pentingnya Pendidikan Untuk Masa Depan (Victory Pustaka Media, 2022), 1.
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pendidikan karena ia mengatur seluruh aktivitas pendidikan secara

sistematis dan terstruktur.’

Kurikulum merupakan bagian dari komponen pendidikan yang
memiliki dampak besar terhadap kegiatan pendidikan di dalam kurikulum
ini terdapat rancangan pendidikan hingga proses pendidikan secara
terstruktur.® Oleh sebab itu kurikulum dibuat harus secara terstruktur dan
sistematis untuk dapat menyelenggarakan proses pendidikan yang berguna

dan efektif untuk mendapatkan hasil optimal.

Manajemen kurikulum adalah bagian penting dari penyelenggaraan
pendidikan dan memiliki peran penting dalam mengatur pendidikan,
termasuk membangun karakter siswa. Setiap mata pelajaran dapat memiliki
nilai karakter yang ditanamkan dalam kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler

dan budaya sekolah.’

Bagian-dari manajemen pendidikan adalah manajemen kurikulum, yang
mengatur bagaimana kurikulum dirancang, dikembangkan, dilaksanakan,
dan dievaluasi dalam lingkungan satuan pendidikan.® Hal ini mencakup
keterlibatan kepala sekolah, guru, dan seluruh pemangku kepentingan

dalam pengambilan keputusan kurikuler.

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik (Remaja Rosdakarya,
2009), 8.

6 Rani Nurfitri, “Peran Administrasi Kurikulum Dalam Sebuah Pendidikan,” Jurnal Pendidikan
Indonesia (PJPI), 1, vol. 1 (2023): 184.

7 Suryosubroto, Manajemen Pengajaran Sekolah (Rineka Cipta, 2009), 132.

8 Enco Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Remaja
Rosdakarya, 2004), 102.
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Pengelolaan kurikulum yang baik memungkinkan pembentukan
lingkungan belajar yang kondusif juga adaptif terhadap perubahan zaman.
Dalam praktiknya, manajemen kurikulum juga harus mempertimbangkan
konteks lokal, potensi siswa dan kebutuhan masyarakat sekitar.
Sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan oleh Satuan Pendidikan SD dan SMP, setiap satuan pendidikan
wajib menghasilkan dan mengawasi program pendidikannya sendiri sesuai

dengan karakteristik masing-masing.’

Implementasi manajemen kurikulum yang belum optimal dalam
memasukkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran menunjukkan
adanya tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar yang holistik.!
Meskipun kurikulum dirancang untuk membentuk karakter siswa, sering
kali pendekatan. yang diambil masih/terfokus pada aspek akademis,
sehingga . nilai | karakter yang . harus ' ditanamkan tidak sepenuhnya
terintegrasi dalam kegiatan belajar mengajar. Implementasi manajemen
kurikulum tidak hanya melibatkan aspek administratif, tetapi menyangkut

efektivitas penerapan nilai pendidikan karakter dalam lingkungan sekolah.

SMP Attarbiyah Surabaya sebagai institusi pendidikan Islam, memiliki

tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang kuat kepada

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Legis. No. Pasal 1 Ayat 2
(2007).

10 Zuhairini, Pendidikan Islam (Bumi Aksara, 2004), 89.
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siswa-siswinya. Karakter kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, serta
rasa hormat kepada guru dan sesama siswa menjadi fokus utama baik di
dalam maupun di luar kelas, menuntut adanya sistem manajemen kurikulum
yang bukan hanya menyesuaikan standar nasional, tapi juga mampu
mengakomodasi nilai khas pendidikan Islam dalam keseharian siswa. Di
SMP Attarbiyah Surabaya guru diwajibkan bersikap jujur dalam menilai dan
memberi nilai, tidak memihak, dan bersikap adil terhadap peserta didik
tanpa diskriminasi. Dengan sikap-sikap tersebut, siswa akan melihat bahwa
kejujuran adalah nilai yang penting dan nyata diterapkan dalam keseharian
di sekolah. Tanggung jawab dilatih dalam kegiatan piket kelas, penugasan
kelompok, serta pelibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler atau OSIS.
Setiap siswa diberi tugas dengan pembagian peran yang jelas. Mereka
didorong untuk menyelesaikan tugas sesuai waktu dan kualitas yang
diharapkan. JKedisiplinan dilatii melaluil pénetapan aturan sekolah yang
tegasnamun adil, seperti datang tepat waktu; mengenakan seragam lengkap,
serta mengikuti jadwal pelajaran secara tertib. Nilai rasa hormat ditanamkan

melalui budaya salam, senyum, dan sapa kepada guru dan teman.'!

Namun, dalam praktiknya, implementasi manajemen kurikulum dalam
pembentukan karakter peserta didik, banyak masalah muncul, seperti
kurangnya pelatithan guru dalam menerapkan pendidikan karakter,

keterbatasan waktu pembelajaran, serta kurangnya kerja sama antara

" Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025, SMP Attarbiyah Surabaya.
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sekolah, orang tua, dan masyarakat.'> Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji bagaimana strategi manajemen kurikulum di SMP Attarbiyah
Surabaya dijalankan, serta bagaimana dampaknya terhadap pembentukan

karakter siswa secara menyeluruh.

Tantangan dalam menciptakan kerja sama antara sekolah, orang tua dan
masyarakat agar mendukung pembentukan karakter peserta didik sangat
kompleks dan memerlukan perhatian serius. Meskipun ketiga pihak
memiliki peran penting dalam proses pendidikan, sering kali terdapat
kesenjangan komunikasi dan pemahaman mengenai tujuan dan nilai-nilai
yang ingin ditanamkan. Sekolah mungkin memiliki pendekatan yang
berbeda dalam mengajarkan karakter, sementara orang tua dan masyarakat
mungkin tidak sepenuhnya menyadari pentingnya peran mereka dalam
mendukung  nilai-nilai  tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan
ketidaksesuaian dalam pesan yang diterima siswa, sehingga menghambat
upaya kolektif untuk membentuk karakter yang kuat dan positif. Akibatnya,
strategi yang efektif diperlukan untuk membangun sinergi antara ketiga
elemen ini agar pembentukan karakter siswa dapat berjalan dengan lebih

harmonis dan berkelanjutan.'?

Belum adanya evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas manajemen

kurikulum dalam membentuk kepribadian siswa di sekolah menjadi

12 Tbid
13 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Penguatan Pendidikan dan karakter: Konsep dan
Pedoman,” Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017.
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hambatan dalam pengembangan pendidikan karakter yang berkualitas.
Tanpa evaluasi yang sistematis, sulit untuk mengukur sejauh mana
kurikulum yang diterapkan berhasil dalam menanamkan nilai karakter yang
diharapkan. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya data dan informasi
digunakan untuk memperbaiki dan menyesuaikan pendekatan yang ada,
sehingga potensi pengembangan karakter siswa tidak dapat dimaksimalkan.
Selain itu, tanpa evaluasi yang jelas, pihak sekolah, guru, dan pemangku
kepentingan lainnya tidak memiliki acuan yang tepat untuk melakukan
perbaikan berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat mengurangi dampak

positif dari pendidikan karakter dalam kehidupan siswa sehari-hari.'*

Penulis berharap dapat memberikan gambaran melalui penelitian ini
yang lebih mendalam tentang implementasi manajemen kurikulum dalam
membentuk karakter siswa, juga menawarkan rekomendasi bagi sekolah
dalam meningkatkan kualitas ‘pendidikan /karakter secara berkelanjutan
yang/bertempat di'SMP Attarbiyah Surabaya ini, karena muncul berbagai
permasalahan, seperti fenomena pengaruh negatif perkembangan teknologi
dan media sosial. Banyak siswa yang lebih sering menghabiskan waktu
dengan gawai dibandingkan berinteraksi secara langsung dengan keluarga
maupun lingkungan sekitar. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran
berkurangnya nilai-nilai moral, etika, dan kepedulian sosial pada diri siswa.

Oleh karena itu, sangat dibutuhkan lembaga pendidikan yang tidak hanya

14 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasi dalam Lembaga Pendidikan
(Kencana, 2011), 142-44.
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memberikan pengetahuan akademik, tidak hanya itu, mereka juga memiliki
kemampuan untuk menanamkan prinsip-prinsip moral, akhlak dan agama
sebagai bekal hidup bermasyarakat. SMP Atarbiyah Surabaya hadir dengan
konsep sekolah berbasis laboratorium agama, yang menekankan penguatan
pendidikan karakter melalui manajemen kurikulum yang terencana, efektif,

dan efisien.
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar dari fokus yang telah
ditentukan, maka perlu dibuat identifikasi masalah dan batasan masalah,
masalah-masalah yang di identifikasi adalah sebagai berikut:

1. Implementasi manajemen kurikulum yang belum optimal dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam proses pembelajaran.

2. Tantangan dalam menciptakan kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat dalam mendukung pembentukan karakter siswa.

3. Belum adanya evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas manajemen

kurikulum di lingkungan SMP Attarbiyah Surabaya.

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi di atas, peneliti akan

membatasi topik yang akan dibahas menjadi sebagai berikut:

1. Kajian terhadap implementasi manajemen kurikulum yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum di SMP Attarbiyah
Surabaya.

2. Fokus utama pada upaya pembentukan karakter siswa melalui kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

3. Penelitian dilakukan khusus di lingkungan SMP Attarbiyah Surabaya,

tanpa membandingkan dengan sekolah lain.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana implementasi manajemen kurikulum dalam pembentukan
karakter siswa di SMP Attarbiyah Surabaya?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen
kurikulum dalam pembentukan karakter siswa di SMP Attarbiyah

Surabaya?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka selanjutnya
dapat dirumuskan tujuan penelitian agar penelitian ini lebih terarah dan

jelas:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi manajemen kurikulum dalam
pembentukan karakter siswa di SMP Attarbiyah Surabaya.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan _manajemen_kurikulum dalam pembentukan karakter di

SMP Attarbiyah Surabaya.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini akan membantu perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen pendidikan dan

pendidikan karakter. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi
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bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan implementasi
manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Memberikan masukan kepada pihak sekolah, khususnya
manajemen SMP Attarbiyah Surabaya, dalam mengevaluasi dan
meningkatkan  efektivitas pelaksanaan kurikulum yang

mendukung pembentukan karakter siswa.

b. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik

Menjadi acuan bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai
karakter ke dalam kegiatan pembelajaran, baik secara langsung
dalam materi pelajaran maupun melalui keteladanan dan

pembiasaan;

¢. “Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan pertimbangan dan sumber informasi dalam
melakukan penelitian serupa di bidang manajemen kurikulum

dan pendidikan karakter di satuan pendidikan lainnya.

F. Penelitian Terdahulu

Keaslian penelitian merupakan bagian penting di mana peneliti
memberikan tanggung jawab ilmiah atas orisinalitas karyanya. Untuk

menegaskan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dan
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memperkuat orisinalitasnya, peneliti melakukan telaah mendalam terhadap

penelitian-penelitian yang relevan.

1. Penelitian Fitriani (2019) judul "Implementasi Manajemen Kurikulum
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Karakter di SMP Negeri 3
Bandung". Menurut hasil penelitian ini, manajemen kurikulum yang
terencana dan berbasis nilai-nilai karakter mampu membentuk
lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong perubahan sikap
siswa ke arah yang lebih positif. Strategi integrasi nilai karakter melalui
mata pelajaran dan kegiatan sekolah menjadi poin penting dalam
pembentukan karakter peserta didik.'®

2. Penelitian oleh Hidayat, M. (2020) berjudul "Manajemen Pendidikan
Karakter melalui Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Pertama".
Penelitian ini menyoroti peran guru sebagai pelaksana utama kurikulum
dalam menanamkan nilai-nilai karaktet sepetti disiplin, tanggung jawab,
dan\ kerjajsama’ Hidayat menekankan pentingnya pelatihan guru dan
dukungan manajerial sekolah dalam memastikan nilai karakter tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga relevan untuk kehidupan sehari-hari
siswa.!¢

3. Penelitian oleh Nurlaili (2021) berjudul "Implementasi Manajemen
Kurikulum dalam Membentuk Karakter Siswa di Sekolah Islam

Terpadu". Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa sekolah Islam

15 Fitriani, “Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Karakter
di SMP Negeri 3 Bandung,” Jurnal Manajemen Pendidikan 10, no. 2 (2019): 112-20.

16 Hidayat M, “Manajemen Pendidikan Karakter melalui Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah
Pertama,” Jurnal Pendidikan Karakter 25, no. 1 (2020): 35-47.
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memiliki pendekatan unik dalam menyisipkan nilai-nilai religius ke
dalam kurikulum. Selain pembelajaran formal, pendidikan karakter juga
diperkuat melalui pembiasaan ibadah dan keteladanan guru. Namun,
keterbatasan sumber daya menjadi tantangan dalam pelaksanaannya
secara merata.!”

4. Penelitian Warsito dan Samino (2014) judul “Implementasi Kurikulum
dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas III SD Ta’'mirul Islam
Surakarta”. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pembentukan
karakter siswa di SD Ta'mirul Islam Surakarta menunjukkan bahwa
proses manajemen dimulai dengan perencanaan kurikulum, yang dapat
dilihat dari kurikulum pembelajaran yang sudah dirancang.'®

5. Penelitian oleh Ovlin Ocktaviani dan Ali Mufron (2024) berjudul
“Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam Pembentukan Karakter
Religius! Siswa” ! Dalam " penelitian’ ini, \ditemukan bahwa dalam
meningkatkan maoral siswa di SD, Nuril Islam, melakukan pelaksanaan
program full day school yang memadukan antara kemampuan

akademik, non akademik dan bidang keagamaan.!'’

Tabel 1.1 Perbandingan penelitian terdahulu

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan

17 Nurlaili, “Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Membentuk Karakter Siswa di Sekolah
Islam Terpadu,” Jurnal Pendidikan Karakter 11,no. 1 (2021): 75-88.

18 Waristo dan Samino, “Implementasi Kurikulum Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas 111
SD Ta ’mirul Islam Surakarta,” Profesi Pendidikan Dasar 1 (2014): 141-48.

19 Ocktaviani E dan Mufron A, “Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan
Karakter Religius Siswa,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2 (2024): 53—62.
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Penelitian oleh | Implementasi Persamaan Perbedaan  dalam
Fitriani (2019) Manajemen membahas membahas strategi
Kurikulum pada  nilai- | integrasi nilai
dalam nilai karakter. | karakter =~ melalui
Meningkatkan mata pelajaran dan
Mutu kegiatan sekolah
Pendidikan

Karakter di SMP

Negeri 3
Bandung
Penelitian oleh | Manajemen Persamaan Perbedaan
Hidayat, M. | Pendidikan kurikulum menekankan
(2020) Karakter melalui | dalam pentingnya
Kurikulum 2013 | menanamkan | pelatihan guru dan
di Sekolah | nilai-nilai dukungan
Menengah karakter manajerial sekolah
Pertama
Penelitian oleh.| Implementasi Persamaan ini | Perbedaan terletak
Nurlaili (2021) | Manajemen memiliki pada fokus
Kurikulum pendekatan pembahasan terkait
dalam dalam kurang efektifnya
Membentuk menyisipkan | kurikulum  dalam

Karakter Siswa

nilai-nilai

pelaksanaan karena

di Sekolah Islam | religius ke | keterbatasan SDM.
Terpadu dalam
kurikulum.
Penelitian oleh | Implementasi Persamaan Perbedaan  dalam
Warsito dan | Kurikulum dalam penelitian ini
Samino (2014) | dalam membahasa | membahas evaluasi
Pembentukan dan monitoring
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Karakter Siswa | perencanaan | dilaksanakan
Kelas 1III SD | kurikulum. sekolah dengan
Ta’mirul Islam mengadakan
Surakarta kegiatan supervisi.
5. | Penelitian oleh | Implementasi Persamaan Perbedaan  dalam
Ovlin Manajemen dalam pembahasan
Ocktaviani dan | Kurikulum membahas pelaksanaan
Ali Mufron | Dalam nilai-nilai program full day
(2024) Pembentukan karakter school yang
Karakter siswa. memadukan antara
Religius Siswa kemampuan
akademik, non
akademik dan
bidang keagamaan.

G. Kerangka Teori

1. Manajemen Kurikulum
Manajemen berasal dari bahasa Inggris management dengan kata
kerja fo manage yang secara umum berarti mengurusi.’’ Stooner
menjelaskan manajemen adalah “Proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan pengguna sumber daya-sumber daya organisasi
lainnya agar dapat mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan”.?!

Oemar Hamalik menjelaskan manajemen adalah "Suatu proses sosial

yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan

20 Muslichah Erma Widiana, Buku Ajar Pengantar Manajemen (Pena Persada, 2020), 1.
2! Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Elkaf, 2006), 7.
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manusia lain serta sumber-sumber lainnya menggunakan metode yang
efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan
sebelumnya”.??

Dalam dunia pendidikan, istilah "kurikulum" terus mengalami
interpretasi yang berubah seiring dengan perkembangan dan dinamika
yang terjadi. Kurikulum merupakan seperangkat materi pembelajaran
dan pengajaran yang disusun untuk diberikan kepada peserta didik
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.?’

Kurikulum, menurut Glatthorn, rancangan yang dibuat untuk
memfasilitasi proses belajar anak di sekolah. Rancangan ini dituangkan
dalam bentuk dokumen resmi yang telah ditetapkan, disusun secara
bertahap sesuai tingkatannya, dapat diterapkan di kelas, dapat diakses
oleh pihak lain, serta berfungsi untuk memengaruhi dan membentuk
perilakujpesertardidik. 3"

Betdasarkan' definisi sebelumnya, penulis dapat mengatakan bahwa
manajemen kurikulum adalah serangkaian proses perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan belajar di sekolah
dengan tujuan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Manajemen
kurikulum mencakup pengelolaan semua aspek kurikulum, seperti
menyusun program pembelajaran, mengorganisasikan kegiatan belajar,

memilih metode dan media pembelajaran, dan sebagainya.

22 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Remaja Rosdakarya, 2006), 16.
23 Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek (Ar-Ruzz Media, 2007), 183-84.
24 Ahmad, Pengembangan Kurikulum (Pustaka Setia, 1998), 15.
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2. Pembentukan Karakter Siswa

Karakteristik, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah sifat-
sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dari orang lain. Seseorang yang memiliki karakter yaitu individu yang
menunjukkan kepribadian, perilaku, sifat, kebiasaan, atau watak
tertentu, di mana ciri-ciri tersebut menjadi pembeda antara dirinya

dengan orang lain.?

H. Metode Penelitian

Metode penelitian terdiri dari serangkaian tindakan yang bertujuan
untuk menemukan kebenaran penelitian. Ini dimulai dengan pemikiran yang
membentuk rumusan masalah dan menghasilkan hipotesis awal. Dengan
bantuan metode ini, penelitian dapat diolah dan dianalisis untuk
menghasilkan kesimpulan, Menurut Prof, Dr. Suryana, metode penelitian
adalah_ langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah. Sugiyono
mengatakan metode penelitian adalah langkah ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan manfaat.’® Jadi, metode penelitian merupakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam proses penelitian, yang didasarkan
pada asumsi dasar, pandangan filosofis maupun ideologis, serta berangkat
dari pertanyaan dan permasalahan yang dirancang oleh peneliti.

1. Jenis Penelitian

% Herli Susanto, Manajemen Boarding School dalam Pembentukan Karakter, 2020, 9.
26 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Penerbit KBM Indonesia, 2021), 1.

rah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

18

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses
pengumpulan data maupun penafsiran hasilnya tidak berfokus pada
angka. Metode ini sering disebut juga sebagai metode naturalistik
karena dilaksanakan dalam situasi yang alami.?’

Dalam upaya memahami suatu peristiwa, perilaku, atau fenomena,
penelitian kualitatif lebih fokus pada komponen manusia, objek,
institusi, dan hubungan atau interaksi mereka. Pendekatan ini dipilih
untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana implementasi
manajemen kurikulum dijalankan dan bagaimana proses tersebut
membentuk karakter siswa di lingkungan SMP Attarbiyah Surabaya.
Penelitian ini berkonsentrasi pada makna, proses, dan pemahaman

fenomena lapangan daripada angka atau statistik.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian "dilaksanakan di. SMP. Attarbiyah Surabaya, sekolah
berlokasi 'di. Kota' Surabaya,; Jawa Timur.  Penelitian direncanakan
berlangsung selama bulan Maret-Juni 2025, mulai dari tahap observasi

awal, pengumpulan data, hingga analisis data.

3. Sumber Data
a. Data Primer, Observasi, wawancara, dan dokumentasi

memberikan sumber data langsung kepada subjek penelitian.

27 Nurrisa F dan Hermina D, “Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian: Strategi, Tahapan dan
Analisis Data,” Jurnal Teknologi, Pendidikan dan Pembelajaran, E-ISSN: 3026-6629, vol. 2, no.
3 (2025): 793-800.
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b. Data Sekunder, Data yang dikumpulkan dari dokumen
pendidikan, kurikulum, jurnal, buku, dan sumber lain yang
berhubungan dengan subjek penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui beberapa teknik

berikut:

a. Wawancara

Denzin mendeskripsikan wawancara sebagai percakapan
tatap muka, di mana salah satu pihak berusaha menggali
informasi dari pihak lainnya (dalam Black & Champion, 1976).
Sementara itu, Black dan Champion (1976) menyatakan bahwa
wawancara merupakan bentuk komunikasi lisan yang dilakukan
untuk memperoleh informasi dari responden. Sedangkan
menurutTrue (1983), wawancaratadalah percakapan antara dua
orang ‘yang| membahas suatu topik tertentu. Secara sederhana,
wawancara dapat dipahami sebagai proses komunikasi interaktif
dengan tujuan menggali informasi mengenai tema tertentu
melalui serangkaian pertanyaan.”8

Penelitian ini dilakukan kepada kepala sekolah, bidang
kurikulum dan guru untuk memperoleh pemahaman tentang

strategi implementasi kurikulum dan pembentukan karakter.

b. Observasi Partisipatif

28 Fadhallah, Wawancara (UNJ Press, 2020), 1.
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Peneliti menggunakan observasi partisipatif —untuk
mengamati kegiatan sehari-hari individu yang sedang diamati
atau digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan
melakukan ini, data yang dikumpulkan akan lebih tajam dan
lebih memahami makna setiap perilaku yang tampak.?’

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan
pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta kegiatan sekolah
lainnya yang mendukung pembentukan karakter.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah Kegiatan atau proses menyediakan
berbagai dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat
berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber yang dikenal
sebagai dokumentasi.*’

Mengkaji dokumen~dokumen seperti perangkat
pembelajaran, visi misi sekolah, jadwal pelajaran, program
ekstrakurikuler, dan dokumentasi kegiatan siswa.

5. Teknik Analisis Data

Model analisis interaktif Miles dan Huberman digunakan untuk

menganalisis data, yang mencakup tiga tahap utama:

a. Reduksi Data

2 Dwi Fajar Sejati, “Observasi Partisipatif,” Money Studio, 2024.

39 Hajar Hasan, “Pengembangan Sistem Informasi Dokumentasi Terpusat Pada STMIK Tidore
Mandiri,” JURASIK (Jurnal Sistem Informasi dan Komputer, ISSN-e : 2685-7669, vol. 2, no. 1
(2022).
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Reduksi data adalah proses penyederhanaan informasi dengan
cara mengelompokkannya ke dalam satuan-satuan konseptual,

kategori, dan tema tertentu yang relevan.’!

Menyortir dan
merangkum wawancara data , observasi, dan dokumentasi penting.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan langkah untuk mengatur dan
menampilkan data yang telah dikumpulkan dan dikemas dengan
cara yang mudah dipahami dan diorganisir, seperti melalui grafik,
tabel, diagram, atau uraian deskriptif, guna mempermudah proses
analisis dan penarikan kesimpulan.> Menyusun data dalam bentuk
narasi atau tabel yang memudahkan pemahaman dan penarikan
kesimpulan.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan Kesimpulan adalah tahaprakhir dalam proses analisis
data;"di’ mana peneliti merumuskan hasil temuan berdasarkan pola
atau hubungan yang ditemukan dalam data, serta melakukan
pengecekan ulang untuk memastikan bahwa kesimpulan tersebut
akurat, valid, dan sesuai dengan data yang telah dikumpulkan.’

Menyimpulkan temuan berdasarkan pola, hubungan, dan makna

yang muncul dari data yang telah dianalisis.

31 Ahmad Rijali, “ANALISIS DATA KUALITATIF,” Alhadharah: Jurnal limu Dakwah 17, no. 33
(2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Alfabeta, 2017), 249.

33 Miles dkk., Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-metode Baru (Ul Press,
1992).
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I. Rencana Pembahasan

Untuk mengarahkan pembahasan sesuai dengan fokus penelitian,
sistematika pembahasan disusun dalam lima bab berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, keuntungan dari penelitian, kerangka teori,

penelitian sebelumnya, dan metode penelitian dibahas dalam bab ini.

BAB II: KAJIAN TEORI

Bab ini memuat teori-teori manajemen kurikulum dan pembentukan
karakter siswa. Pembahasan ini menjadi landasan dalam menjawab fokus

penelitian.

BAB III: HASIL PENELITIAN

Bab 1ni berisi deskripsi tentang objek penelitian, meliputi sejarah
SMP Attarbiyah Surabaya, struktur organisasi, profil tenaga pengajar, dan
data hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi. Informasi ini
diorganisasikan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi awal

penerapan manajemen kurikulum pembentukan karakter siswa di Sekolah..

BAB IV: ANALISIS PENELITIAN

Bab ini berisi analisis hasil penelitian berdasarkan data yang telah
dikumpulkan mencakup, implementasi manajemen kurikulum dalam

pembentukan karakter siswa di SMP Attarbiyah Surabaya dan faktor
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pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan implementasi manajemen

kurikulum dalam pembentukan karakter siswa di SMP Attarbiyah Surabaya.
BAB V: PENUTUP

Selain menjawab rumusan masalah, bab ini berisi hasil penelitian
dan rekomendasi untuk SMP Attarbiyah Surabaya dan pihak-pihak terkait
lainnya untuk meningkatkan efektivitas manajemen kurikulum

pembentukan karakter siswa.
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BABII
IMPLEMENTASI MANAJEMEN KURIKULUM DAN PEMBENTUKAN

KARAKTER SISWA

A. Manajemen Kurikulum

1. Pengertian Manajemen Kurikulum

Dalam Para ahli dalam studi manajemen memiliki banyak
perspektif, seperti: Pertama) George R. Terry mengatakan Manajemen
adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan. Kedua) Menurut
Oey Liang Lee berpendapat manajemen adalah bidang studi dan seni
yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan,
mengkoordinasikan, dan mengawasi manusia dengan bantuan alat-alat
untuk mencapai tujuan tertentu. Ketiga) Foleot Mary menjelaskan
Manajemen sebagai seni-untuk membantu orang lain. Seorang manajer
harus ‘mengatur dan ‘mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan
organisasi, tetapi beberapa orang menganggap ini sebagai mencari
kesalahan karena orang lain membantu menyelesaikan tugas. Keempat)
Henry Fayol mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan terhadap sumber daya
yang ada untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Definisi ini

hampir sama dengan definisi yang diberikan oleh para ahli lain. Kelima)

24
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Menurut Lawrence A. Appley, definisi Manajemen adalah kemampuan
seseorang untuk mendorong orang lain untuk melakukan sesuatu.**

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
manajemen merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan seseorang
dalam mengatur dan mengelola sebuah organisasi, lembaga, atau
perusahaan dengan memanfaatkan sumber daya untuk mencapai tujuan
dengan cara yang efektif dan efisien.

Manajemen sering didefinisikan sebagai ilmu, seni (kiat), dan
profesi. Luther Gulick menyebutnya secara ilmiah karena manajemen
dianggap sebagai disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana dan
mengapa manusia bekerja sama. Follet memandangnya sebagai kiat,
sebab manajemen berfungsi mencapai tujuan dengan mengatur orang
lain dalam melaksanakan tugas. Sedangkan sebagai profesi, manajemen
didasarkan padarkeahlian khusus untuk meraih prestasi tertentu, di mana
para profesionalnya juga terikat pada kode etik tertentu.®

Luther Gulick berpendapat bahwa manajemen dapat dikategorikan
sebagai ilmu pengetahuan karena memiliki sejumlah teori, meskipun
teori-teori tersebut masih bersifat umum dan subjektif.*® Dikatakan pula
bahwa manajemen adalah ilmu dan seni, yang terdiri atas perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap kinerja

organisasi dengan meng gunakan sumber daya yang dimiliki untuk

34 Cia Cai Cen, Pengantar Manajemen (PT Inovasi Pratama Internasional, 2023), 1-2.
35 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Remaja Rosdakarya, 2004), 20.
36 Ibid
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mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Manajemen dapat dikatakan
sebagai ilmu karena merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui
metode ilmiah. Mengapa manajemen dikatakan sebagai seni? Sebagai
ilustrasi, dalam tataran pengambilan keputusan, keputusan yang diambil
sering kali bervariasi meskipun mereka diberikan data dan informasi
yang sama. Oleh karena itu, manajemen juga merupakan seni, yaitu seni
pengambilan keputusan, seni pengelolaan sumber daya manusia (SDM),
seni pemasaran, dsb.*’

Sejalan dengan itu, manajemen sebagai sebuah seni memerlukan
tiga komponen utama: visi, pengetahuan teknis, dan kemampuan
komunikasi. Dalam praktik manajemen, ketiga komponen tersebut ada.
Oleh karena itu, keahlian manajemen harus dikembangkan secara
profesional melalui penelitian manajemen, seperti seorang seniman
yang ternsiberlatiil Juntik /meningkatkan] kemampuan mereka.*®
Manajemen dianggap; sebagai sebuah profesi karena berlandaskan pada
keahlian khusus yang diperlukan untuk mencapai prestasi seorang
manajer, dengan keterikatan pada kode etik serta tuntutan untuk bekerja
secara profesional.

Istilah kurikulum dalam bidang pendidikan terus mengalami
perkembangan makna seiring dengan dinamika yang terjadi dalam dunia

pendidikan. Secara umum, kurikulum dapat dipahami sebagai suatu

37 Dian Wijayanto, Pengantar Manajemen (PT Gramedia Pusaka Utama, 2012), 1-2.
38 Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan.
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susunan materi pembelajaran yang dirancang dan disampaikan kepada
peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.*’

Glatthorn mendefinisikan kurikulum sebagai suatu rancangan yang
dirancang untuk membimbing proses belajar siswa di sekolah.
Rancangan ini dituangkan dalam bentuk dokumen formal, disusun
secara sistematis berdasarkan tingkat generalisasi tertentu, dapat
diterapkan di ruang kelas, dapat diamati oleh pihak eksternal, serta
mampu menghasilkan perubahan perilaku pada peserta didik.*

Kurikulum mencakup muatan serta cara untuk mencapai tujuan
pendidikan, sehingga di dalamnya terkandung unsur nilai, pengetahuan,
teori, keterampilan, praktik, serta pembentukan sikap mental. Artinya,
kurikulum harus memuat pengalaman belajar yang beragam dan
bermakna guna mewujudkan tujuan pendidikan. Dengan kata lain,
kurikulumy petlo diperkayar dehgan berbagai pengalaman yang dapat
membentuk | ‘dan | méngembangkan| * keépribadian peserta  didik.*!
Manajemen kurikulum menjadi tolak ukur yang digunakan untuk
menilai sejauh mana proses manajemen kurikulum di suatu lembaga
pendidikan berjalan dengan efektif.

2. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum
Ruang lingkup dari manajemen kurikulum ini ialah perencanaan

kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi kurikulum. Hal ini

39 1di, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, 38.
40 Ahmad, Pengembangan Kurikulum, 15.
4l Abdul Manab, Pengembangan Kurikulum Pendidikan (Bina Ilmu, 2004), 17.
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sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen yang secara umum banyak

digunakan di berbagai situasi dalam sebuah organisasi. Berikut

penjelasan secara rinci terhadap ruang lingkup manajemen kurikulum

sebagaimana yang telah disebutkan di atas:

a. Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum merupakan proses sistematis dalam
merancang dan menyusun seperangkat rencana serta pengaturan
tentang tujuan, isi, dan materi pelajaran, serta bagaimana kegiatan
pembelajaran dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dalam lingkungan pendidikan formal, kurikulum tidak hanya
mencakup mata pelajaran, melainkan juga nilai, sikap, keterampilan,
dan pengalaman belajar yang harus dialami oleh peserta didik.*
Menurut Oliva, perencanaan adalah suatu proses yang

menyeluruhy mencakupl petumtsan kufikulum tujuan pendidikan,
pemilihan” mateérif ajar, metode pembelajaran, dan evaluasi untuk
mengukur hasil belajar siswa secara komprehensif.*> Sementara itu,
Wiles dan Bondi menyatakan bahwa perencanaan kurikulum adalah
seni dan ilmu dalam menentukan arah pembelajaran berdasarkan
analisis kebutuhan siswa, masyarakat, dan dunia kerja. Dengan
demikian, perencanaan kurikulum menjadi fondasi utama dalam

menentukan kualitas dan arah Pendidikan suatu bangsa.**

42 Marliza Oktapiani, “Perencanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Indonesia,” Jurnal
Pendidikan Islam 2, no. 1 (2019): 71-96.

43 QOlivia dan Peter F, Developing the Curriculum (Longman, 2001), 7.

4 Wiles dkk., Curriculum Development (Pearson, 2015), 1-3.
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Tujuan perencanaan kurikulum yaitu: Menyusun kurikulum
yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat,
menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan zaman dan ilmu
pengetahuan, menentukan arah dan fokus pendidikan, menjamin
keberlangsungan proses pembelajaran yang sistematis dan terarah.*

Dalam proses pengembangan kurikulum, siswa menjadi fokus
utama. Oleh karena itu, guru sebagai manajer dituntut memiliki
kemampuan dalam mengelola serta memaksimalkan berbagai
sumber daya yang tersedia guna membentuk karakter dan
kepribadian siswa. Sebelum menetapkan suatu keputusan,
diperlukan perhatian dan pertimbangan yang matang terhadap
berbagai aspek yang terkait. Setiap kurikulum disusun berdasarkan
atas asas-asas tertentu, yaitu:

1) Asag filosofis, yaittiasas yang padaidasarnya menetapkan arah
dan'tujuan péndidikan umuom.

2) Asas sosiologis, yaitu asas menjadi landasan dalam menentukan
materi yang dipelajari agar selaras dengan kebutuhan
masyarakat, perkembangan kebudayaan, serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

3) Asas organisatoris, yakni asas yang menjadi dasar dalam
menentukan cara penyusunan bahan pelajaran, cakupan materi,

serta urutan penyajiannya.

4 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Kencana, 2010), 62.
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4) Asas psikologis, memberikan fondasi untuk prinsip-prinsip
perkembangan anak dalam berbagai aspek dan metode belajar,
sehingga pembelajaran dapat dipahami dan dikuasai sesuai
dengan tahap perkembangan anak.*®

b. Pelaksanaan Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum adalah proses konkret dari penerapan
rencana kurikulum yang telah disusun dan ditetapkan, dalam bentuk
kegiatan pembelajaran di satuan pendidikan. Dengan kata lain,
pelaksanaan  kurikulum adalah tahapan operasional yang
menjembatani antara perencanaan kurikulum dan hasil belajar
peserta didik. Proses ini mencakup interaksi antara pendidik, peserta
didik, materi ajar, serta lingkungan belajar di dalam maupun di luar
kelas.*’

Pelaksanaan kurikalum) netupakaniproses perubahan perilaku
pescrta‘didik melalui interaksi dengan guru dan lingkungan belajar,
berdasarkan perencanaan kurikulum yang telah dibuat.*®
Pelaksanaan kurikulum tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi ajar, tetapi juga mencakup pembentukan nilai, sikap, dan
keterampilan peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional. Oleh karena itu, pelaksanaan kurikulum harus

46 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Bina Aksara, 1989), 15.
47 Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, 9.
“8 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Sinar Baru Algensido, 2009), 124.
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mempertimbangkan kesiapan guru, sarana dan prasarana
pendidikan, serta kondisi sosial budaya peserta didik.

Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran di kelas adalah cara
terbaik untuk menerapkan dan menguji kinerja kurikulum. Proses
ini, berbagai unsur seperti konsep, prinsip, nilai, pengetahuan,
metode, media, serta keterampilan guru diuji melalui tindakan nyata.
Wujud kurikulum yang sesungguhnya terlihat dari bagaimana guru
melaksanakan proses pembelajaran. Dengan demikian, peran guru
sangat vital sebagai pelaksana utama kurikulum. Guru tidak hanya
bertugas  merancang, melaksanakan, dan  mengevaluasi
pembelajaran, tetapi juga turut mengembangkan kurikulum. Maka
dari itu, perhatian serius perlu diberikan pada peningkatan
kompetensi guru dalam mengelola implementasi kurikulum.
Berdasarkan Peraturan” Pemetintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Stanidar INasional' Pendidikan, Pasal 28 ‘ayat 3’ dijelaskan bahwa
kompetensi guru sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar, menengah, maupun pendidikan anak usia dini
mencakup empat aspek, yaitu: pertama, kompetensi pedagogik;
kedua, kompetensi profesional; ketiga, kompetensi kepribadian; dan
keempat, kompetensi sosial.*’ Berikut bagian dari strategi
pembelajaran dalam pelaksanaan kurikulum:

1) Peran Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum

4 Tim Redaksi Pustaka Fokus Media, “Standar Nasional Pendidikan (SNP),” 2005, 19.
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Guru memiliki peran penting dalam menerapkan kurikulum
di dalam kelas melalui berbagai aktivitas pembelajaran. Dalam
kapasitasnya sebagai tenaga pendidik yang profesional, guru
tidak hanya diwajibkan untuk menjalankan tanggung jawabnya
secara kompeten dan bertanggung jawab, tetapi juga diharuskan
memiliki wawasan yang luas serta keahlian yang mendalam di
bidangnya. Dengan kata lain, seorang guru dituntut untuk
memahami substansi materi ajar, mampu merancang strategi
pembelajaran yang efektif, serta mampu menyesuaikan
pendekatan pedagogis sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
“Guru harus peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan,
pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan
perkenibangan Jzaman’ 2 Ihifadalah [tempat peran guru yang
sangat | penting, ‘yaitu tentang terus’ memperluas analisis
keilmuan serta meningkatkan mutu pendidikan. Berikut
beberapa peran guru terhadap siswa:
a) Peran Pendidik Selama Proses Pembelajaran

Guru harus berpacu dalam pembelajaran dengan
memfasilitasi belajar bagi semua siswa agar mereka dapat
mengembangkan potensi terbaik mereka.

b) Guru Sebagai Pendidik

50 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Remaja Rosdakarya, 2005), 3.
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Guru merupakan seorang pendidik yang berperan
sebagai teladan serta contoh bagi peserta didik dan
lingkungannya, sehingga, seorang guru dituntut memiliki
pribadi yang memiliki ciri berupa tanggung jawab,

kemandirian, kewibawaan dan disiplin.>!

Juga memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
pelaksana pembelajaran sekaligus pengajar. Dalam
perannya, guru membimbing peserta didik yang sedang
berkembang agar dapat mempelajari hal-hal baru yang

sebelumnya belum mereka ketahui.

¢) Peran Guru sebagai Penengah dan Pemberi Fasilitas Belajar.
Dalam perannya proses pembelajaran, guru perlu
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memadai
mengenai media pembelajaran. Hal ini menjadi penting
sebab media pembelajaran berperan sebagai alat komunikasi
yang mampu memperlancar dan meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar. Selain itu, guru juga dituntut
memiliki keterampilan dalam memilih serta memanfaatkan
media yang tepat. Pemilihan media tersebut harus
disesuaikan dengan berbagai aspek, seperti tujuan

pembelajaran, isi materi, pendekatan atau metode yang

3! Enco Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Remaja Rosdakarya, 2007), 37.
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digunakan, teknik evaluasi, kompetensi guru itu sendiri,
serta minat dan kemampuan peserta didik agar proses
pembelajaran berjalan optimal.>
d) Peran Guru sebagai Manajer dalam Kelas
Sebagai manajer dalam kelas, “guru hendaknya mampu
mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan
aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi”.>

e) Guru sebagai Pemberi Contoh atau Teladan dalam

Pembelajaran

Dalam perannya sebagai pemberi contoh atau teladan
dalam pembelajaran, guru dituntut untuk selalu memiliki
pemahaman yang baik tentang materi yang akan
disampaikan dan terus meningkatkan kemampuan mereka

dalam bidang ilmu/yang meréka kuasai.>*

f) Guru Sebagai Evaluator
Dalam peranannya puncak untuk menghasilkan hasil
belajar siswa, guru harus secara konsisten melihat
perkembangan hasil belajar siswa secara bertahap. Data
harus dikumpulkan selama proses penilaian atau evaluasi

berfungsi sebagai umpan balik yang penting bagi kegiatan

52 Usman, Menjadi Guru Profesional, 11.
>3 Tbid
> Tbid
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pembelajaran. Umpan balik tersebut kemudian digunakan
sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan terhadap proses belajar mengajar di masa
mendatang. Dengan demikian, kualitas pembelajaran dapat
terus ditingkatkan guna mencapai hasil yang maksimal dan
sesuai dengan tujuan pendidikan.>
g) Guru sebagai Pencipta Ide

Guru sebaiknya memiliki semangat pembaruan Agar
pendidikan dapat berkualitas tinggi dan membekali siswa
untuk masa depan, guru harus memiliki semangat untuk
berubah. Perubahan dalam dunia pendidikan hanya dapat
dicapai melalui peningkatan profesionalisme guru.>®

h) Guru sebagai Penggerak

Guru ‘menjadi /faktor utama ‘yang memiliki pengaruh
besar terhadap keberhasilan pelaksanaan kurikulum, bahkan
sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam proses
belajar. Guru harus mampu membangkitkan motivasi siswa,
baik secara langsung maupun tidak langsung, karena hal
tersebut akan mempengaruhi kemampuan siswa untuk

meningkatkan minat dan prestasi belajarnya.>’

55 Ibid
36 Akhyak, Profil Pendidik Sukses (Elkaf, 2005), 16.
57 Tbid
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2) Pemilihan Metode Mengajar
Dalam pelaksanaan pembelajaran, agar peserta didik dapat
belajar secara optimal, guru harus memiliki pendekatan yang
tepat, baik dari segi efektivitas maupun efisiensi—dan mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satu cara untuk
menentukan strategi yang sesuai adalah dengan menguasai
berbagai metode pengajaran. Adapun beberapa jenis Metode
pembelajaran yang dapat digunakan termasuk yang berikut:
a) Metode Ceramah
Karena paling mudah mengatur kelas dan
mengorganisirnya, metode ini banyak disukai oleh guru. Jika
guru menyampaikan pesan (misalnya materi pelajaran)
kepada siswanya secara lisan, guru tersebut dapat dianggap
emberi ceramah .
b)| Métode [Tanya Jawab
Dalam hal ini, materi diberikan dalam bentuk pernyataan
yang harus dijawab, biasanya dari guru kepada siswa, tetapi
juga dapat dari siswa kepada guru.*

¢) Metode Diskusi

38 Dafid Fajar Hidayat, “Desain Metode Ceramah dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,”
Jurnal laih, e-ISSN 2598-3172, vol. 8, no. 2 (2022): 359.
59 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Rineka Cipta, 2006), 94.
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Suatu metode untuk mempelajari materi pelajaran
dengan membahas masalah yang muncul dan berdebat
1‘60

secara objektif dan nasiona

d) Metode Kerja Kelompok

Metode pembelajaran ini membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok yang masing-masing memiliki keunikan
tersendiri. Istilah “kelompok kerja” menunjukkan bahwa
pembagian tersebut didasarkan pada prinsip kebersamaan
untuk mencapai tujuan yang sama, yaitu mempelajari materi

pelajaran yang telah ditentukan.!

e) Metode Demonstrasi dan Eksperimen
Metode demonstrasi adalah cara mengajar di mana guru,
peserta didik, atau orang lain yang ditunjuk memperlihatkan
secara langsung suatu proses kepada seluruh kelas, misalnya
tata cara berwudu atau melaksanakan salat dua rakaat.
Sementara itu, metode eksperimen merupakan metode
pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan guru dan

siswa untuk bersama-sama mempraktikkan suatu kegiatan

0 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Islam (Ciputat Pers, 2022), 36.
1 Asmuri, Metodologi Pembelajaran PAI Perspektif Kontekstual (CV Mutiara Pesisir Sumatra,
2104), 151.
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sebagai latihan nyata dari materi yang telah dipelajari,

seperti praktik merawat jenazah.?

Pelaksanaan kurikulum melibatkan berbagai komponen penting
yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pendidikan, antara

lain:

1) Guru sebagai Pelaksana Utama: Guru memiliki peran strategis
dalam menginterpretasikan kurikulum ke dalam kegiatan
pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengelola kelas,
menyusun RPP, dan menerapkan metode pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan pelaksanaan kurikulum.

2) Peserta Didik: Subjek utama dalam pendidikan. Pelaksanaan
kurikulum harus memperhatikan kebutuhan, karakteristik, dan
potensi peserta didik agar proses pembelajaran bersifat inklusif
dan berpusat pada siswa (student centered learning).

3) Materi Ajar: Isi kurikulum yang telah dirumuskan harus dikemas
daftar kontekstual.

4) Strategi dan Metode Pembelajaran: Pelaksanaan kurikulum yang
efektif memerlukan pemilihan metode yang tepat, seperti
diskusi, praktik langsung, simulasi, atau pembelajaran berbasis

proyek.

62 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Kencana Prenadamedia Media, 2006),
211.
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5) Sarana dan Prasarana: Ketersediaan fasilitas seperti kelas, ruang
laboratorium, perpustakaan, dan teknologi informasi yang
mendukung pelaksanaan kurikulum yang optimal.

6) Manajemen Sekolah: Kepemimpinan kepala sekolah dan budaya
organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi berpengaruh
besar terhadap implementasi kurikulum.®?

c. Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum merupakan proses sistematis untuk menilai
efektivitas, efisiensi, relevansi, dan keberhasilan suatu kurikulum
dalam mencapai tujuan pendidikan. Evaluasi ini tidak hanya
berfokus pada hasil pembelajaran peserta didik, tetapi juga
mencakup proses, komponen, serta dampak dari kurikulum secara
menyeluruh.** Evaluasi kurikulum bertujuan untuk menilai sejauh
mana kinetja Kufikulom 'sécara menyelufuh berdasarkan berbagai
kriteria: | Aspek “yang dinilai ‘'mencakup ' efektivitas, efisiensi,
relevansi, dan kelayakan program. Evaluasi merupakan bagian yang
tak terpisahkan dalam pelaksanaan serta pengembangan kurikulum,
karena melalui evaluasi dapat diperoleh gambaran mengenai nilai

dan arti penting dari kurikulum tersebut. Hasil evaluasi inilah yang

63 Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Remaja Rosdakarya, 2013),
59-95.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik (Remaja
Rosdakarya, 2009), 222.
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kemudian menjadi dasar pertimbangan dalam menentukan apakah

kurikulum tersebut layak untuk dipertahankan atau perlu direvisi.®
Evaluasi kurikulum bertujuan untuk memperoleh data empiris

yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
peningkatan kualitas kurikulum. Adapun beberapa tujuan utama
evaluasi kurikulum meliputi:

1) Mengetahui kecocokan antara rencana dan pelaksanaan:
evaluasi dapat mengungkap apakah kurikulum yang
direncanakan sudah dijalankan sesuai dengan yang diharapkan.

2) Menilai  efektivitas  proses  pembelajaran: evaluasi
memungkinkan pemangku kepentingan untuk menilai metode
pengajaran, ketersediaan sumber belajar, dan keaktifan peserta

didik.%

Evaluasiu "kurikulum /~dapatdilakukan terhadap berbagai
komponen | pokok yang. ada di ‘dalamnya, dengan beberapa
komponen yang dapat dijadikan objek evaluasi antara lain sebagai

berikut:

1) Evaluasi tujuan pendidikan merupakan proses penilaian
terhadap sasaran setiap mata pelajaran untuk mengetahui tingkat

pencapaiannya, baik dalam kaitannya dengan perkembangan

%5 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 139.
% Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Pustaka Pelajar, 2009), 58.
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peserta didik maupun kesesuaiannya dengan visi dan misi
lembaga pendidikan.

2) Evaluasi terhadap isi atau materi kurikulum adalah penilaian
yang dilakukan pada seluruh topik atau bahasan dalam setiap
mata pelajaran untuk menilai kesesuaiannya dengan pengalaman
peserta didik, kondisi lingkungan, serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

3) Evaluasi terhadap strategi pembelajaran adalah penilaian
terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan guru,
khususnya di dalam kelas, untuk mengetahui sejauh mana
strategi yang digunakan dapat berjalan secara efektif dan
mencapai hasil yang diharapkan.

4) Evaluasi terhadap program penilaian merupakan evaluasi
tethadapy prograny "pénilaiah /yang Idilaksanakan guru selama
pelaksanaan “jpembelajaran "baik = secara harian, mingguan,
semester, maupun penilaian akhir tahun pembelajaran.®’

3. Prinsip-prinsip Manajemen Kurikulum

Penyusunan kurikulum seharusnya didasarkan pada prinsip-prinsip
yang relevan agar pelaksanaannya dapat sesuai dengan potensi, minat,
serta kebutuhan peserta didik, juga mempertimbangkan kondisi

lingkungan dan kebutuhan lokal. Dengan demikian, proses pendidikan

7 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktek (Prenadamedia Group, 2013),
242-43.
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akan lebih mudah dilaksanakan dan tujuan pendidikan nasional dapat
tercapai. Terdapat sejumlah prinsip dalam manajemen kurikulum yang
telah dirumuskan sebagai berikut:
a. Prinsip Produktifitas
Prinsip produktifitas menetapkan bahwa penerapan kurikulum
harus menghasilkan capaian belajar peserta didik yang sejalan
dengan tujuan kurikulum yang telah dirumuskan sebelumnya.
b. Prinsip Demokratisasi
Prinsip ini memberikan isyarat agar penerapan asas demokrasi
dalam seluruh pelaksanaan proses manajemen kurikulum.
c. Prinsip Kooperatif
Prinsip kooperatif menunjukkan pentingnya kolaborasi antar
berbagai pihak dalam merancang dan melaksanakan kurikulum guna
men¢apai hasil yangddiinginkan:
dr [Prinsip ‘Efektivitas dan Efisiensi
Prinsip ini menekankan perlunya memperhatikan efektivitas dan
efisiensi dalam setiap aktivitas manajemen kurikulum, agar
diperoleh hasil yang maksimal dengan penggunaan biaya, tenaga,
dan waktu seminimal mungkin.

e. Prinsip Keterarahan
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Prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh
pelaksanaan manajemen kurikulum mengacu pada visi, misi,

sasaran, dan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.®

B. Pembentukan Karakter Siswa

1. Pengertian Pembentukan Karakter

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakter
dimaknai sebagai tabiat, akhlak, atau sifat kejiwaan yang menjadi
pembeda antara satu individu dengan individu lainnya. Secara lebih
luas, karakter dipahami sebagai keseluruhan sifat yang membentuk
kepribadian seseorang, karakter adalah kualitas moral dan etika
seseorang yang terbentuk melalui proses panjang pendidikan,
pengalaman, keteladanan, dan lingkungan sosial. Karakter tidak hanya
mencerminkan apa yang diketahui seseorang, tetapi lebih jauh lagi,
bagaimana ‘1d ‘bersikap dan"bertindak “terhadap diri sendiri dan orang
lain.%

Berbagai ahli memiliki pendekatan dan perspektif berbeda dalam
mendefinisikan karakter. Berikut beberapa pandangan yang sering
dijadikan rujukan: Pertama) Thomas Lickona, seorang pakar pendidikan
karakter dari Amerika Serikat, mendefinisikan karakter sebagai “a
reliable inner disposition to respond to situations in a morally good

way” (kecenderungan batin yang dapat diandalkan untuk merespons

%8 Basilus Redan Werang, Manajemen Pendidikan Di Sekolah (Media Akademi, 2015), 66.
% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
V (Balai Pustaka, 2016).
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situasi secara moral baik). Menurutnya, karakter mencakup tiga
komponen utama, yaitu pengetahuan moral (moral knowing), rasa moral

).7% Kedua) Lawrence

(moral feeling) dan perilaku moral (moral action
Kohlberg memandang karakter dari sisi perkembangan moral, di mana
karakter terbentuk melalui proses kognitif dan tahapan perkembangan
moral seseorang. Dalam teorinya, ia mengemukakan bahwa individu
melewati enam tahapan perkembangan moral, mulai dari kepatuhan
terhadap aturan hingga keadilan universal.”! Ketiga) John Dewey, filsuf
pendidikan progresif, menekankan pentingnya pengalaman dalam
pembentukan karakter. Menurutnya, karakter adalah hasil interaksi
antara individu dan lingkungannya melalui proses pendidikan yang
berkesinambungan.”

Pembentukan karakter merupakan suatu proses menanamkan
kecerdasan | dalam Jaspek” berpikit,” menipetdalam pemahaman dalam
bentuk sikap, sertal mengaplikasikan nilai-nilai luhur melalui perilaku
nyata. Nilai-nilai ini mencerminkan jati diri seseorang dan diwujudkan

dalam hubungan yang harmonis dengan Tuhan, diri sendiri, sesama

manusia, serta lingkungan sekitar.”®

" Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility (Bantam Books, 1991), 51.

"I Lawrence Kohlberg, Essays on Moral Development, Volume I: The Philosophy of Moral
Development (Harper & Row, 1981).

2 John Dewey, Democracy and Education: An Introduction to the Philosophy of Education (The
Macmillan Company, 1916).

73 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasi dalam Lembaga Pendidikan, 17.
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Pembentukan karakter adalah serangkaian usaha yang dirancang dan
dilaksanakan secara terencana untuk menanamkan nilai-nilai perilaku
kepada peserta didik. Nilai-nilai di atas berkaitan dengan hubungan
mereka terhadap Sang Pencipta, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan bangsa. Semua ini tercermin dalam cara berpikir,
bersikap, merasakan, berbicara, dan bertindak yang dilandasi oleh
norma-norma agama, hukum, etika, budaya, serta adat istiadat yang
berlaku.”

2. Tahapan Pembentukan Karakter

Proses pembentukan karakter siswa merupakan suatu tahapan yang
berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan. Berikut beberapa
tahapan pembentukan karakter siswa
a. Pengembangan nilai-nilai karakter dalam kurikulum

Kurikulum » terutama AKufikulum i, 2013, dirancang untuk
membentuk * perilaku ‘peserta didik yang lebih beretika melalui
penerapan nilai-nilai pendidikan karakter yang disertakan. Dengan
mental dan sikap yang baik, peserta didik diharapkan mampu
memahami ilmu secara optimal dan tumbuh menjadi generasi yang
bermoral. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 berfokus pada
pengembangan tiga aspek utama, yakni sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dicapai secara bertahap. Aspek sikap dibentuk

melalui  tahapan  menerima, melaksanakan, menghargai,

4 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya (CV Alfabeta, 2012), 28.
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menghayati, hingga mengamalkan. Sementara itu, aspek
pengetahuan dikembangkan melalui proses mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga menghasilkan
atau mencipta.’

Keterampilan seperti mengamati, bertanya, mencoba, menalar,
menyajikan, dan mencipta merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran. Seluruh tahapan ini menuntut adanya pendidikan
karakter, khususnya dalam hal kesabaran. Untuk memahami suatu
konsep, siswa perlu melalui proses yang tidak singkat. Di sisi lain,
guru juga dituntut untuk tidak terburu-buru memberikan jawaban,
melainkan bersabar agar siswa memiliki kesempatan untuk
menemukan konsep tersebut secara mandiri. Pendekatan ini
bertujuan agar siswa memperoleh pemahaman yang mendalam,
relevan [dehganiKenyataan, tefsimpan 1ama dalam ingatan, mampu
menyeélesdikan [masalah kehidupan, dan' dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.”®

b. Penanaman nilai karakter melalui guru dan staf pendidikan

Konteks pendidikan di sekolah mencakup beragam unsur yang
berperan dalam proses pembelajaran, seperti kepala sekolah, guru,
staf, dan tenaga kependidikan. Dari seluruh unsur tersebut, guru

memegang peran paling penting dan memberikan pengaruh besar

> Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang
Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah,” (Jakarta), Kemendikbud, 2014.

76 Suyadi dan Hariyanto, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Remaja
Rosdakarya, 2015), 64—65.
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terhadap keberhasilan pendidikan karakter di sekolah. Bahkan,
keberhasilan peserta didik dalam membentuk dan mengembangkan
kepribadiannya sangat bergantung pada peran guru tersebut.

Guru memiliki peran penting dalam membentuk nilai dan
karakter siswa melalui setidaknya tiga cara, yaitu berperan sebagai
pengasuh yang efektif, menjadi teladan bagi peserta didik, serta
bertindak sebagai pembimbing etis dengan memberikan pengajaran
moral, arahan melalui penjelasan, diskusi, penyampaian cerita,
menunjukkan semangat pribadi, dan memberikan koreksi ketika
siswa berusaha menyakiti diri sendiri maupun orang lain.”’

Guru memiliki peran sentral dalam pendidikan karakter,
khususnya dalam menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan mendorong tumbuhnya karakter positif pada
pesetta didik. Salah satu hal penting yang/perlu dipahami oleh guru
adalah bahwa setiap anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan
potensi untuk berkembang. Oleh karena itu, tugas utama guru bukan
hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga mengondisikan
suasana belajar yang berkarakter, inspiratif, dan mendorong peserta
didik untuk aktif mencari pengetahuan. Dalam konteks ini, guru
sebaiknya memosisikan diri sebagai fasilitator, yaitu pihak yang

memudahkan proses belajar tanpa menggunakan pendekatan

"7 Thomas Lickona, Educating for Caracter Pendidikan Karakter (Nusa Media, 2013), 100.
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pemaksaan atau kekerasan, melainkan dengan menumbuhkan minat

dan kemauan dari dalam diri peserta didik sendiri.”®
Penerapan pendidikan karakter di sekolah pada dasarnya

menempatkan guru sebagai tokoh sentral yang berpengaruh
terhadap keberhasilan pelaksanaannya. Oleh sebab itu, guru
memegang peran yang sangat krusial dalam dunia pendidikan.

Zubaedi mengemukakan bahwa guru di sekolah dituntut untuk

melaksanakan enam peran utama, di antaranya:

a. Perlu berpartisipasi dalam kegiatan belajar dengan cara
berinteraksi bersama siswa untuk membahas materi pelajaran.

b. Harus menjadi contoh teladan kepada siswanya dalam
berperilaku dan bercakap

c. Harus mampu mendorong siswa aktif dalam pembelajaran
melalui penggunaan'metode pémbelajaran yang bervariasi.

d! CHarus "miamipu ‘mendorong dan membuat [perubahan sehingga
siswanya; kepribadian, kemampuan dan keinginan guru dapat
menciptakan hubungan yang saling menghormati dan bersahabat
dengan.

e. Mampu membantu dan mengembangkan emosi dan kepekaan
sosial siswa agar siswa menjadi lebih bertakwa, menghargai
ciptaan lain, mengembangkan keindahan dan belajar soft skills

yang berguna bagi kehidupan siswa.

78 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasi dalam Lembaga Pendidikan, 131.
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f. Harus menunjukkan rasa kecintaan kepada siswa sehingga guru

dalam membimbing siswa yang sulit tidak mudah putus asa.”

Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi guru juga
sebagai pembimbing yang memiliki rasa tanggung jawab dalam
memahami, membina, dan mengarahkan perkembangan karakter
peserta didik. Dalam menjalankan peran ini, guru perlu mengamati
perilaku siswa sehari-hari, mengenali siswa yang memerlukan
perhatian khusus, serta menjalin komunikasi yang baik dengan
orang tua maupun masyarakat untuk mendapatkan pemahaman
menyeluruh tentang kondisi anak. Selain itu, guru diharapkan
menyusun program bimbingan yang terstruktur, sekalipun secara
individu maupun kelompok, bekerja sama dengan petugas
bimbingan yang lain, serta membuat catatan perkembangan pribadi
siswa. Dengan langkah-langkah/ini, gutu dapat membantu siswa
mengatasi | permasalahan ' yang ' dihadapi’ 'dan mendukung

terbentuknya karakter yang positif secara menyeluruh.*

Peran evaluasi guru berarti bahwa guru harus memiliki
kemampuan untuk menilai sikap atau perilaku diri, serta strategi

pembelajaran yang digunakan untuk membangun karakter siswa.

7 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Prenada Media Group, 2011), 165.

80 Hidayat A G, “Peran Guru Profesional dalam Membina Karakter Religius Peserta Didik
Berbasis Nilai Kearifan Lokal,” Jurnal Pendidikan Ips 9, no. 1 (2019): 15-28.
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Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif, efisien, dan

produktif program mereka.

c. Pengembangan nilai karakter terhadap siswa
Beberapa aspek karakter perlu ditumbuhkan, tetapi agar lebih
mudah dalam pelaksanaannya, program pendidikan karakter
biasanya difokuskan pada pengembangan nilai-nilai tertentu.
Nilai-nilai karakter tersebut mencakup delapan belas nilai
utama, yaitu:

a. Religius, menunjukkan kepatuhan terhadap ajaran agama yang
dianut, menghormati perbedaan keyakinan, menjaga sikap
toleran, dan hidup berdampingan dengan damai dalam
keragaman agama.

b. Jujur, berperilaku dengan kejujuran dalam ucapan dan tindakan,
serta .dapat dipercaya 'dalam: menyelesaikan tugas maupun
berinteraksi dengan orang lain.

c. Toleransi, menghargai perbedaan latar belakang budaya, agama,
suku, dan pendapat, serta mampu hidup harmonis dalam
keberagaman.

d. Disiplin, melaksanakan kewajiban sesuai dengan peraturan yang
berlaku secara konsisten, baik dalam kehidupan pribadi maupun

sosial.
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e. Kerja keras, berusaha secara maksimal dalam menyelesaikan
tugas atau menghadapi rintangan tanpa mudah menyerah, serta
memiliki etos kerja yang tinggi.

f. Kreatif, mampu menghasilkan ide atau karya yang inovatif dan
bermanfaat melalui pemikiran yang orisinal dan imajinatif.

g. Mandiri, bersikap tidak bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas, serta mampu mengambil keputusan
dengan penuh tanggung jawab.

h. Demokratis, menunjukkan sikap menghargai hak dan kewajiban
diri sendiri dan orang lain dalam kehidupan bersama, serta
terbuka terhadap perbedaan pendapat.

i. Rasa ingin tahu, selalu terdorong untuk mempelajari dan
memahami hal-hal baru dengan antusias dan kritis terhadap
berbagaiinformasi:

j.. €Semangat’ kébangsaan, menempatkan kepentingan bangsa di
atas kepentingan pribadi atau kelompok, serta memiliki rasa
cinta dan bangga terhadap tanah air.

k. Cinta tanah air, menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya dan
produk lokal serta ikut menjaga kelestarian lingkungan dan
warisan nasional.

l. Menghargai prestasi, memberi apresiasi terhadap keberhasilan
diri sendiri dan orang lain, serta terdorong untuk mencapai hasil

terbaik melalui usaha nyata.
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m. Bersahabat atau komunikatif, memiliki kemampuan menjalin
hubungan sosial dengan baik, bersikap terbuka, dan membina
komunikasi yang sehat dengan lingkungan sekitar.

n. Cinta damai, menunjukkan sikap tidak suka konflik, lebih
memilih penyelesaian damai, serta menjaga hubungan yang
harmonis dengan sesama.

o. Gemar membaca, menjadikan kegiatan membaca sebagai
kebiasaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan secara
terus-menerus.

p. Peduli lingkungan, sikap dan tindakan nyata dalam menjaga
kebersihan, kelestarian, serta keberlanjutan lingkungan hidup.

g. Peduli sosial, peka terhadap kondisi sosial di sekitarnya dan
bersedia membantu sesama yang membutuhkan.

r. Tanggung| jawab, ‘menjalankan /tugas dan kewajiban secara
konsisten séfta’ bersedia menerima akibat dari keputusan atau

tindakan yang dilakukan.®!
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Manajemen
Kurikulum dalam Pembentukan Karakter Siswa

Dalam implementasi manajemen kurikulum yang berorientasi pada

pembentukan karakter siswa, terdapat dua elemen penting yang sangat

81 Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa:
Pedoman Sekolah (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2010), 9—10.
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menentukan keberhasilannya, yaitu faktor pendukung dan faktor
penghambat.

Faktor pendukung merupakan segala bentuk kondisi, sumber daya, dan
kebijakan yang memfasilitasi kelancaran proses pelaksanaan kurikulum.
Faktor ini mencakup kompetensi guru, peran serta kepala sekolah sebagai
manajer pendidikan, keterlibatan orang tua, serta terciptanya lingkungan
belajar yang kondusif dan bernilai. Dukungan ini memperkuat tercapainya
tujuan pendidikan, termasuk internalisasi nilai-nilai karakter pada peserta
didik.%?

Sementara itu, faktor penghambat adalah berbagai kondisi yang menjadi
tantangan atau hambatan dalam pelaksanaan kurikulum. Hal ini bisa berupa
keterbatasan sarana prasarana, rendahnya keterampilan guru dalam
pendekatan pendidikan karakter, kurangnya waktu dalam jam pelajaran,
serta tidak konsistennya evaluasi'péndidikankarakter. Faktor-faktor ini jika
tidak'ditangani' secara manajetial dapat mengganggu capaian pembentukan
karakter siswa secara optimal.®
1. Faktor Pendukung

Pelaksanaan manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter
siswa tidak dapat terlepas dari beberapa faktor yang menunjang
keberhasilannya. Faktor-faktor ini mencakup:

a. Peran Orang Tua yang Aktif

82 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Alfabeta, 2010), 53.
8 Ibid
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Keterlibatan orang tua secara aktif dalam berbagai kegiatan
sekolah seperti family day, kunjungan edukatif (field trip), orang tua
memberikan kontribusi positif terhadap proses pembentukan
karakter siswa. Dalam kegiatan family day, orang tua dan anak
terlibat bersama dalam sejumlah aktivitas seperti permainan yang
mendidik, diskusi keluarga, serta sesi penanaman nilai-nilai
karakter, yang semuanya bertujuan memperkuat sinergi antara
keluarga dan sekolah. Sedangkan dalam kegiatan field trip, orang
tua turut serta sebagai pendamping dalam kunjungan ke lokasi-
lokasi edukatif seperti museum, tempat ibadah, atau pusat
pembelajaran lainnya. Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh
pengalaman nyata mengenai penerapan nilai-nilai karakter dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun dalam program orang tua mengajar,
sekolah! meéngundang “orang| tual uatuk] membagikan wawasan,
pengalaman, [atau keahlian tertentu di kelas, baik yang berkaitan
dengan profesi mereka maupun materi yang selaras dengan
pendidikan karakter.

Berbagai kegiatan ini tidak hanya mempererat hubungan antara
pihak sekolah dan orang tua, tetapi juga menjadi sarana teladan
langsung bagi siswa, sekaligus membantu mereka memahami
penerapan nilai-nilai positif dalam kehidupan nyata. Keterlibatan
orang tua dalam aktivitas sekolah juga mendorong keselarasan

pemahaman serta dukungan terhadap nilai-nilai yang diajarkan di
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sekolah, sehingga memudahkan proses internalisasi karakter di
lingkungan rumah.
b. Iklim Sekolah yang Positif

Lingkungan sekolah yang kondusif, khususnya dalam aspek
kedisiplinan, memberikan kontribusi besar pada pembentukan
karakter siswa. Maka hal ini tercermin melalui kepatuhan terhadap
jadwal pembelajaran, ketepatan waktu kehadiran di kelas, ketaatan
pada peraturan sekolah, serta kepedulian terhadap kebersihan dan
kerapian lingkungan. Selain itu, terciptanya interaksi sosial yang
positif antara siswa, guru, dan tenaga kependidikan yang ditandai
dengan sikap saling menghargai, kerja sama yang baik, serta
komunikasi yang etis juga turut mendukung suasana belajar yang
membangun karakter. Berdasarkan hasil studi, apabila lingkungan
sekolah| dikelola|secara optimal dan) sesuiai dengan standar mutu
pendidikan; maka hal tersebut akan berkontribusi secara signifikan
dalam membangun karakter siswa yang disiplin dan bertanggung
jawab. %

c. Guru Sebagai Role Model

Guru memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa,

khususnya sebagai figur teladan dalam sikap dan perilaku sehari-

hari. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa guru yang mampu

8 Gracia Gampu dkk., “Peran Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Disiplin dan
Tanggung Jawab Siswa,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 4, no. 4 (2022): 5124-30,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.3090.
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menjadi role model akan cenderung dijadikan panutan oleh siswa.
Para siswa cenderung meniru sikap, ucapan, dan tindakan guru
mereka, termasuk dalam hal ketepatan waktu, kesungguhan dalam
mengajar, membimbing siswa untuk membuang sampah pada
tempatnya, serta menunjukkan perilaku positif lainnya.®
2. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen kurikulum
pembentukan karakter siswa meliputi:
a. Inkonsistensi Nilai antara Sekolah dan Rumah
Tidak semua siswa memperoleh penguatan nilai yang seragam
di lingkungan rumah. Perbedaan antara nilai-nilai yang diajarkan di
sekolah dan yang diterapkan dalam keluarga dapat menghambat
siswa dalam menyerap dan menerapkan nilai-nilai secara konsisten.
Olehkarenaituydalam pembinaanikarakter siswa, faktor pendukung
yang" futama | meliputi lingkungan keluarga dan sekolah yang
mendukung, serta terjalinnya komunikasi yang baik antara guru dan
orang tua.¢
b. Pengaruh Lingkungan Sosial dan Media Digital
Paparan terhadap media sosial dan internet kerap menghambat

proses pembentukan karakter siswa, terutama karena adanya konten

8 Fadhillah, “Peran Keteladan Guru dalam Membentuk Karakter Siswa di SD Negeri 18 Banda
Aceh,” Educational Theory 70, no. 3 (2022): 343-45.

8 Nurjanah Nurjanah dkk., “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Menjaga Nilai Moral
Remaja,” HAWARI: Jurnal Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 4, no. 1 (2023): 72-92,
https://doi.org/10.35706/hw.v411.9549.
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yang tidak sejalan dengan nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah.
Tantangan dalam pendidikan karakter di era digital menjadi semakin
kompleks seiring dengan perubahan perilaku dan nilai-nilai yang
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Meskipun era digital
memberikan kemudahan dalam mengakses informasi, hal ini juga
membawa potensi risiko terhadap pembentukan karakter yang kuat

dan berkelanjutan.®’

87 Kartika Sagala dkk., “Tantangan Pendidikan karakter di era digital,” JURNAL KRIDATAMA
SAINS DAN TEKNOLOGI 6, no. 01 (2024): 1-8, https://doi.org/10.53863/kst.v6i01.1006.
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BAB III
IMPLEMENTASI MANAJEMEN KURIKULUM DAN PEMBENTUKAN
KARAKTER SISWA DI SMP ATTARBIYAH SURABAYA
A. Gambaran Umum SMP Attarbiyah Surabaya
Bagian ini berisi uraian secara umum mengenai objek yang diteliti,
kemudian dijabarkan ke dalam beberapa sub pembahasan sesuai dengan
fokus penelitian. Adapun penjelasan mengenai objek penelitian
disampaikan sebagai berikut:
1. Sejarah Singkat SMP Attarbiyah Surabaya
SMP Attarbiyah Surabaya merupakan salah satu institusi pendidikan
swasta yang telah dikenal luas seperti lembaga pendidikan tempat
generasi muda Surabaya menempuh pendidikan formal. Sejak didirikan
pada tahun 1962, sekolah ini telah menunjukkan komitmennya dalam
mencetak peserta didik yang tidak hanyauriggul secara akademis tetapi
juga memiliki kafaktér dan akhlak mulia. Proses pembelajaran di SMP
Attarbiyah dilaksanakan dengan sistem enam hari belajar dalam
seminggu, yang dirancang untuk mengoptimalkan perkembangan
potensi siswa. Upaya keras dan konsistensi sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan mendapatkan pengakuan resmi melalui
akreditasi B yang diperoleh pada tahun 2016, yang menjadi indikator
nyata atas dedikasi sekolah terhadap kualitas pendidikan. Keistimewaan
SMP Attarbiyah tidak semata-mata terletak pada akreditasi dan fasilitas

fisiknya, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan belajar yang

58
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nyaman, kondusif, serta mendukung tumbuh kembang siswa secara
holistik. Dalam mendukung transparansi dan kemudahan akses
informasi, sekolah ini juga mengelola situs web resmi di

http://www.smpattarbiyah.blogspot.com yang memuat berbagai

informasi terkait layanan dan program sekolah. Melalui berbagai upaya
tersebut, SMP Attarbiyah terus berbenah dan berinovasi guna
menghasilkan lulusan yang siap bersaing di tengah tantangan global
yang semakin kompetitif.®®

2. Profil SMP Attarbiyah Surabaya

a. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP ATTARBIYAH
Status Sekolah : Swasta

NPSN : 20532631
Jenjang|Pendidikan : SMP
Alamat'Sekolah : J1. Raya Hang Tuah No 7
RT/RW /1

Kelurahan : Ujung

Kode Pos : 60155

Kecamatan : Semampir
Kabupaten/Kota : Surabaya

Provinsi : Jawa Timur

b. Data Pelengkap

8 Dokumentasi SMP Attarbiyah Surabaya
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SK Pendirian Sekolah: 30986/104.7.4/1988

Tanggal SK Pendirian: 1988-08-24

Status Kepemilikan

SK Izin Operasional

Tgl SK Izin Operasional
Nomor Telepon

Nama Bank

Nomor Rekening
Cabang KCP/Unit
Rekening Atas Nama
MBS

Luas Tanah Milik (m2)

Luas Tanah Bukan Milik (m2)

NPWP

cl [Kontak'Sekolah
Nomor Fax
Nomor Telepon
Email

d. Data Lainnya
Kepala Sekolah
Operator Pendataan

Akreditasi

8 Dokumentasi SMP Attarbiyah Surabaya

: Yayasan

: 188/3626/436.7.1/2020
: 2020-03-04

: 313522157

: BANK JATIM

: 332178342

: PERAK

: SMP ATTARBIYAH

1 Ya

01

: 300000

7005137823616000

: 313570178
: 313522157

: smpattarbiyahsurabaya@gmail.com

: Nurun Hidayati S.Pd.
: Nur Rahmi

- B%
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3. Visi dan Misi SMP Attarbiyah Surabaya
A. Visi

Kurikulum Operasional Sekolah disusun oleh Satuan Pendidikan
untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan
kebutuhan dan potensi yang ada di sekolah. Sekolah sebagai nit
penyelenggara  pendidikan  juga  harus = memperhatikan
perkembangan dan tantangan masa depan di antaranya adalah:
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang
memungkinkan sangat cepatnya arus perubahan dan mobilitas antar
dan lintas sektor serta tempat, era informasi, pengaruh globalisasi
terhadap perubahan perilaku dan moral manusia, berubahnya
kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan, era
perdagangan bebas.

Tantangan'dan peluang itutharis diréspons oleh SMP Attarbiyah,
s¢hihigga visi sekolah diharapkan sesuai dengan arah perkembangan
tersebut. Visi tidak lain merupakan cita-cita moral yang
menggambarkan profil sekolah yang diinginkan dimasa datang.
Adapun visi SMP Attarbiyah adalah:

“Unggul Dalam IMTAQ dan IPTEK Serta Terwujudnya SDM
yang Berprestasi dan Berbudaya Lingkungan”

B. Misi
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Berdasarkan visi yang telah dirumuskan, untuk mewujudkannya
diperlukan suatu misi berupa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.

Adapun Misi yang dirumuskan berdasar visi adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan Siswa-siswi yang berakhlakul karimah.

2. Melaksanakan pembiasaan budaya baca buku dan kitab suci.

3. Melaksanakan pengajian kitab kuning.

4. Menciptakan iklim belajar yang berwawasan agama.

5. Menciptakan pembelajaran yang berbasis (PBM) berbasis e-
learning.

6. Menciptakan pembelajaran unggul yang berbasis P5.

7. Menciptakan siswa-siswi yang berprestasi pada skala Regional,
Nasional atau Internasional.

8. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang
Life Skill siswa-siswi.

9. . Melaksanakan Pendidikan berkelanjutan yang berwawasan
lingkungan

10. Menciptakan lingkungan belajar yang sadar tentang adiwiyata.

11. Meninggalkan program Reduce, Reuse dan recycle.”

% Dokumentasi SMP Attarbiyah Surabaya
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4. Struktur Organisasi SMP Attarbiyah Surabaya
Struktur Organisasi Sekolah
a. Ketua Yayasan Attarbiyah: Bpk. Musa Al Khadim
b. Kepala Sekolah: Nurun Hidayati, S.Pd
c. Wakil Kepsek: Akbar Arry Syaifullah, S.Ag
d. Kurikulum: Linggar Iba Novieanti, S.Pd
e. Humas: Nur Rahmi, S.Pd
f. Sarpras: Lia Yustiani, S.Pd
Sumber: Dokumentasi SMP Attarbiyah Surabaya 2023-2024
5. Data Guru SMP Attarbiyah Surabaya
SMP Attarbiyah Surabaya memiliki tenaga pendidik berjumlah 12

orang dan secara keseluruhan merupakan Guru Tetap ( GT ).

Tabel I1I.1 Nama Guru serta jabatan dan mata pelajarannya

No Nama Pangkat Mapel Status
1.| Nurun Hidayati, S.Pd Kepala Sekolah | Bahasa GT
Inggris
2.| Akbar Arry Syaifullah, Wakil Kepala | - GT
S.Ag Sekolah
3.| Miftachurrohmah, S.Pd Kesiswaan Matematika GT
4.| Linggar Iba Novieanti, Kurikulum Bahasa GT
S.Pd Indonesia
5.| Ratna Kumala Sari, S.Pd.I Guru Quran dan GT
Hadits
6.| Nur Rahmi, S.Pd Guru IPS GT
7.| Nabil Umar Al Zubaidi, Lc Guru Bahasa Arab, | GT
Akidah
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Akhlak dan

BTQ
8.| Kharisma Dwinda R, S.Pd Guru IPA GT
9.| Dyah Widjayanti, S.Pd Guru PKN GT
10| Lia Yustiani, S.Pd Guru Bahasa Jawa | GT
11} Muhammad Fadlan, S.Or. Guru PJOK GT
12 Fandi (Tim Media Yayasan) Guru TIK
13| Hanifur Rohman, S.Sos Guru SKI dan Fighi | GT

Sumber: Dokumen SMP Attarbiyah Surabaya 2025

6. Data Siswa SMP Attarbiyah Surabaya

Data siswa sekolah ini terdapat 5 Kelas yang mana putra dan putri itu

terpisah kecuali kelas VII

Tabel . II1.2 Kelas dan Jumlah Siswa

No Kelas Putra Putri Jumlah
1. VI 13 6 19
2. VIII A/B 9 8 17
3. IXA/B 8 18 26
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7. Sarana dan Prasarana

Berikut adalah data sarana dan prasarana di SMP Attarbiyah Surabaya

yang meliputi kebutuhan pokok untuk menunjang operasional.
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Tabel .I11.3 Mencakup Sarana dan Prasarana Sekolah
No Jenis Sarana/prasarana Jumlah Ket

1. | Ruang Kelas 6 Digunakan untuk KBM,
putra/putri dipisah

2. | Ruang Guru 1 Untuk koordinasi dan
istirahat guru

3. | Kantor Tata Usaha 1 Administrasi dan
Kepegawaian

4. | Ruang Kepala Sekolah 1

5. | Lapangan 1 Digunakan untuk kegiatan
olahraga dan upacara

6. | Toilet 4 Tersedia untuk siswa,
putra/putri di pisah

7. | Ruang UKS 1 Tempat penanganan pertama
bagi siswa yang sakit

8. | Kantin 3 Menyediakan makanan dan
minuman bagi siswa

9. | Gudang 1 Tempat penyimpanan barang
sekolah

10. | Laboratorium Komputer 1 Laboratorium Komputer

11.| Laboratorium IPA 1 Laboratorium IPA

12.| Perpustakaan 1 Mendukung literasi siswa

Sumber: Dokumentasi SMP Attarbiyah Surabaya 2025

B. Penyajian Data

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, penelitian ini
menggunakan tiga metode utama dalam pengumpulan data. Ketiga teknik
digunakan secara terpadu untuk memperoleh informasi yang mendalam.
Setelah data dari ketiga metode tersebut berhasil dikumpulkan, peneliti

kemudian menyusunnya secara sistematis agar dapat disajikan dengan jelas.
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Pada bagian ini, akan diuraikan hasil penelitian berdasarkan data yang

diperoleh, khususnya temuan dari proses wawancara tentang Manajemen

Kurikulum dalam pembentukan karakter siswa di SMP Attarbiyah Surabaya.

1. Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan Karakter
Siswa di SMP Attarbiyah Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang perencanaan
manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter siswa di SMP
Attarbiyah Surabaya sebagai berikut:

SMP Attarbiyah Surabaya adalah salah satu sekolah yang dikelola
oleh Yayasan Perguruan Attarbiyah Surabaya dan berlandaskan nilai-nilai
keislaman dalam setiap aspek penyelenggaraan pendidikannya. Sebagai
lembaga yang memiliki komitmen terhadap kemajuan pendidikan nasional,
SMP Attarbiyah secara aktif mendukung kebijakan dan program pemerintah
dalam upaya miencapai tujuan pendidikan. Selain itu, keberadaan sekolah
ini membetikanjakses yang lebih mudah bagi masyarakat, khususnya orang
tua siswa, untuk terlibat secara langsung dalam memantau, mengevaluasi,
dan memberikan masukan terhadap proses pembelajaran, sehingga tercipta
sinergi antara pihak sekolah dan masyarakat dalam membentuk karakter
serta prestasi siswa secara optimal.’!

Di tengah arus globalisasi yang membawa berbagai tantangan dan
perubahan dalam dunia pendidikan, tidak mengherankan apabila lembaga

pendidikan yang berbasis nilai-nilai keislaman (religius) semakin menjadi

1 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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pilihan alternatif bagi masyarakat. Lembaga semacam ini dinilai mampu
menjawab kebutuhan Pendidikan yang tidak hanya menitikberatkan pada
aspek pengetahuan umum, tetapi juga mengutamakan pembinaan moral dan
pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
Dengan demikian, peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki akhlak yang baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, tentu
dibutuhkan perencanaan, pendekatan, dan strategi pendidikan yang
dirancang secara tepat dan terarah, sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara konsisten dan selaras dengan visi serta misi lembaga
pendidikan yang bersangkutan.

Untuk memahami bagaimana formulasi penyelenggaraan
pendidikan dilakukan, langkah awal yang diambil oleh peneliti adalah
menelaah perencanaan kurikulum di lembaga pendidikan tersebut. Hal ini
disebabkan Katena ikurikulum imemiliki/fpefany penting sebagai landasan
utama \dalam " pélaksanaan seluruh. proses  pendidikan. Tanpa adanya
perencanaan kurikulum yang matang dan terstruktur, maka jalannya
penyelenggaraan pendidikan kemungkinan besar tidak akan sejalan dengan
harapan pihak lembaga maupun tujuan pendidikan nasional yang telah
ditetapkan oleh pemerintah, baik secara langsung maupun tidak langsung.
a. Perencanaan Manajemen Kurikulum Pembentukan Karakter

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dari beberapa

informan, mengenai perencanaan manajemen kurikulum adalah Ibu
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Nurun Hidayati berpendapat selaku kepala sekolah SMP Attarbiyah
Surabaya:

Perencanaan dalam manajemen kurikulum diarahkan untuk
menjawab  kebutuhan masyarakat terhadap sistem
pendidikan yang tidak semata-mata menitikberatkan pada
pengetahuan umum, melainkan juga memadukan pendidikan
keagamaan sebagai unsur penting dalam proses
pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, pada tahun 1962,
Yayasan Perguruan Attarbiyah Surabaya mulai mencari
lokasi  strategis untuk  mengembangkan lembaga
pendidikannya. Dari proses tersebut, dipilihlah pendirian
SMP Islam sebagai unit baru, dengan tujuan agar
pelaksanaan pembinaan karakter dan penanaman nilai-nilai
keislaman kepada para siswa dapat dilakukan secara lebih
optimal dan terarah.”?

Pernyataan tentang perencanaan kurikulum dijelaskan juga oleh Ibu
Linggar Ida Noevianti sebagai wali kelas VIII, mengatakan:

Tentunya kita planning dari awal, perencanaan kurikulum di
sekolah ini dilakukan sejak awal tahun ajaran, di mana
proses perencanaan saat ini mengacu pada Kurikulum
Merdeka y yangp~ saat ~ini smenjadi  dasar operasional
pembelajaran. Guru-gurt secara aktif mempelajari dan
mendalami kurikulum tersebut melalui- berbagai kegiatan
persiapan, seperti mengikuti seminar, pelatihan, workshop,
serta diskusi internal di tingkat sekolah. Kegiatan ini
bertujuan untuk menyamakan persepsi, meningkatkan
pemahaman terhadap prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka,
serta menyusun perangkat ajar yang kontekstual dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Pengelolaan perencanaan
kurikulum di  lembaga ini  dilakukan  dengan
mempertimbangkan tuntutan masyarakat akan pendidikan
yang relevan dengan arus perkembangan zaman. Di tengah
arus modernisasi yang berpotensi mengikis nilai-nilai
budaya ketimuran, diperlukan generasi yang kuat dan
memiliki karakter yang kokoh. Oleh karena itu, kehadiran
lembaga pendidikan ini dimaksudkan sebagai salah satu

92 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.

rah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

69

bentuk solusi alternatif dalam menjawab kebutuhan
masyarakat akan pendidikan yang tidak hanya berorientasi
pada akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter.
Melalui penyelenggaraan pendidikan berbasis Islam,
lembaga ini menilai bahwa pembinaan perilaku peserta didik
dapat dilakukan secara lebih terarah dan menyeluruh.”

Dari hasil wawancara di atas tersebut merupakan landasan filosofis
dalam perencanaan manajemen kurikulum, disimpulkan bahwa
perencanaan kurikulum di SMP Atarbiyah Surabaya dilakukan sejak
awal tahun ajaran dengan mengacu pada Kurikulum Merdeka. Guru-
guru aktif mengikuti pelatihan, seminar, dan diskusi internal guna
memperdalam pemahaman dan menyusun perangkat ajar yang
kontekstual. Perencanaan ini disusun berdasarkan kebutuhan
masyarakat akan pendidikan yang mengutamakan pembentukan
karakter selain akademik di tengah tantangan modernisasi. Melalui
pendekatan berbasis Islam, sekolah menyinergikan kurikulum nasional
dengan penguatan nilai-nilai keagamaan untuk membentuk karakter
siswa secara berkelanjutan, baik melalui pembelajaran formal maupun

kegiatan keagamaan harian seperti salat berjamaah.

Dilanjutkan dalam dasar sosiologis yang digunakan untuk

perencanaan manajemen kurikulum yang dilaksanakan ialah:

Sekolah menyadari bahwa peserta didik hidup dan tumbuh
dalam masyarakat yang terus berubah, dengan tantangan
sosial seperti kemajuan teknologi, pergeseran nilai budaya,
meningkatnya arus informasi, serta tuntutan terhadap
kepedulian lingkungan. Oleh karena itu, sekolah berupaya

% Linggar Ida Noevianti, “Wawancara,” 4 Maret 2025, Surabaya.
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mengembangkan kurikulum yang mampu menyiapkan siswa
menjadi pribadi yang bertanggung jawab, aktif, dan mampu
berkontribusi dalam kehidupan sosialnya.”*

Hasil dari wawancara tersebut merupakan landasan sosiologis dalam
perencanaan kurikulum di SMP Attarbiyah mencerminkan kebutuhan
untuk membentuk siswa yang mampu beradaptasi dengan masyarakat
modern, menjunjung tinggi nilai-nilai agama, serta siap menghadapi

perubahan sosial secara aktif dan bertanggung jawab.

Dilanjutkan dalam landasan psikologis dari perencanaan manajemen

kurikulum yang dijalankan sekolah ialah:

Dijelaskan bahwa pembelajaran harus berpihak pada murid.
Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam proses
pembelajaran diarahkan untuk menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna, menyenangkan, dan menantang,
namun tetap sesuai dengan kapasitas dan karakteristik
peserta didik. Salah satu bentuk implementasinya adalah
melalui pembelajaran difétensiasi dan pelaksanaan Proyek
Penguatan  Profil Pelajar Pancasila  (P5), yang
memungkinkan siswa'berkembang sesuai potensi uniknya.
Kegiatan pembiasaan keagamaan, pengembangan literasi,
serta pelibatan dalam program-program berbasis lingkungan
dan keterampilan hidup juga menjadi media untuk mengasah
kepercayaan diri, kemandirian, tanggung jawab, dan
kemampuan bersosialisasi siswa. Seluruh pendekatan
tersebut merupakan bagian dari upaya sekolah dalam
menciptakan  suasana  belajar yang  mendukung
perkembangan emosional dan mental siswa secara sehat dan
positif.”

%4 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
%5 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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Hasil dari wawancara tersebut kurikulum SMP Attarbiyah diarahkan
untuk memfasilitasi perkembangan pribadi peserta didik secara
menyeluruh, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang

seimbang secara intelektual, emosional dan sosial.

Setelah menetapkan kurikulum manajemen , langkah selanjutnya

dalam perencanaan manajemen adalah menentukan tujuan.

Untuk tujuan sekolah, visi dan misi sekolah dijelaskan secara rinci

dalam dokumentasi, yaitu:

Dokumentasi visi dan misi, Unggul Dalam IMTAQ dan
IPTEK Serta Terwujudnya SDM yang Berprestasi dan
Berbudaya Lingkungan. 1) Menciptakan Siswa-siswi yang
berakhul karimah. 2) Melaksanakan pembiasaan budaya
baca buku dan kitab suci. 3) Melaksanakan pengajian kitab
kuning. 4) Menciptakan iklim belajar yang berwawasan
agama. 5) Menciptakan pembelajaran yang berbasis (PBM)
berbasis, e-learnings 6) Mengciptakan pembelajaran unggul
ydng ‘berbasis “P5." 7) Menciptakan siswa-siswi yang
berprestasi pada skala Regional, Nasional atau Internasional.
8) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang
menunjang Life Skill siswa-siswi. 9) Melaksanakan
Pendidikan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. 10)
Menciptakan lingkungan belajar yang sadar tentang
adiwiyata. 11) Meninggalkan program Reduce, Reuse dan
recycle.”®

Dijelaskan oleh Ibu Nurun Hidayati selaku Kepala Sekolah, beliau

mengatakan:

Tujuan Pendidikan, SMP Attarbiyah Surabaya berkomitmen
menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya fokus pada

% Dokumentasi SMP Attarbiyah
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pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter siswa-siswi yang berakhlakul karimah. Hal ini
diwujudkan melalui berbagai program pembiasaan positif,
penciptaan iklim belajar yang bernuansa keagamaan, serta
penerapan  pembelajaran  yang  adaptif  terhadap
perkembangan teknologi. Kami juga terus mendorong
pengembangan prestasi siswa di tingkat regional, nasional,
maupun internasional, serta membekali mereka dengan
keterampilan  hidup (life skill) melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Selain itu, pendidikan berkelanjutan yang
berwawasan lingkungan menjadi bagian penting dari arah
kebijakan sekolah, termasuk menciptakan lingkungan
belajar yang sadar adiwiyata dan mendorong program
Reduce, Reuse, dan Recycle. Semua ini menjadi bagian dari
upaya menyeluruh kami dalam mencapai tujuan pendidikan
yang holistik di SMP Attarbiyah.”’

Hasil dari wawancara di atas, tujuan pendidikan yang arahkan di
sekolah ini senantiasa mengacu pada visi dan misi yang telah tetapkan
bersama. Membangun generasi yang tidak hanya unggul dalam
kecerdasan intelektual, tetapi juga memiliki akhlak dan kepribadian
yang kuat. "Visi sekolahadalah ‘melahirkan peserta didik berprestasi
dengan berlandaskan nilai-nilai Islam dan nasionalisme. Maka dari itu,
seluruh program pembelajaran dan kegiatan di sekolah diarahkan untuk
membentuk karakter siswa yang beriman, berakhlak mulia, dan
memiliki kepedulian sosial. Dengan kata lain, tujuan pendidikan bukan
sekadar mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai kehidupan yang bersumber dari visi dan misi lembaga

b. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Pembentukan Karakter

97 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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Setelah kurikulum direncanakan, langkah selanjutnya adalah
pelaksanaan kurikulum. Pelaksanaan kurikulum merupakan proses
konkret dari penerapan rencana kurikulum yang telah disusun dan
ditetapkan, dalam bentuk kegiatan pembelajaran di sekolah.

Dalam pelaksanaan kurikulum, kepala sekolah menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran di lembaga ini dirancang untuk mengintegrasikan
antara kompetensi akademik dan pembentukan karakter siswa. Guru
memiliki peran penting dalam mengimplementasikan kurikulum yang

telah direncanakan.

Dijelaskan oleh Ibu Nurun Hidayati selaku kepala sekolah SMP
Attarbiyah Surabaya:

Dalam pelaksanaan kurikulum kita sangat mengedepankan
peran aktif guru. Mereka tidak hanya mengajar sesuai
dengan silabus, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter
dalam setiap proses belajar. Guru kami di dorong untuk
kreatifldalamiiiiengaitkan materipelajaran dengan nilai-nilai
keislaman dan moral, baik melalui pendekatan tematik,
pembelajaran - berbasis proyek, ‘maupun pembiasaan-
pembiasaan di kelas.”®

Dilanjutkan oleh Bapak Nabil Umar selaku pengajar Akidah dan
Bahasa Arab SMP Attarbiyah Surabaya:

Pada awal proses pembelajaran, pengajar menggunakan
buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah tersedia untuk
kelas 7, 8, dan 9 SMP. LKS tersebut dijadikan sebagai acuan
utama dalam proses belajar-mengajar.

Proses pendidikan dilaksanakan secara berkesinambungan,
dimulai dari kegiatan keagamaan seperti salat Dhuha
berjamaah di pagi hari hingga salat Zuhur berjamaah.
Kurikulum yang diterapkan merupakan hasil sinergi antara

% Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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kurikulum nasional dengan penguatan aspek keagamaan,
khususnya pendidikan Islam.”

1) Peran Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan
kurikulum di sekolah. Dijelaskan oleh Ibu Nurun Hidayati selaku

Kepala Sekolah bahwa:

Mereka bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pendidik dan pembina karakter siswa. Dalam proses
pembelajaran, guru kami diarahkan untuk mengintegrasikan
nilai-nilai karakter ke dalam materi ajar, baik melalui
pendekatan tematik, pembiasaan, maupun keteladanan.
Kami juga memberikan keleluasaan kepada guru untuk
berinovasi dalam metode pembelajaran agar materi yang
disampaikan lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan
siswa sehari-hari.!%

2) Pemilihan Metode Mengajar dalam Pelaksanaan Pembe lajaran.
Dijelaskan Oleh Ibu Nurun Hidayati selaku Kepala Sekolah
mengatakan:

Dalam proses pembelajaran di sekolah ini, pemilihan metode
mengajar disesuaikan dengan fitur materi dan kebutuhan
siswa. Guru tidak terpaku pada satu metode saja, tetapi
menggunakan variasi metode agar proses belajar menjadi
lebih menarik dan efektif. Beberapa Metode yang digunakan
termasuk ceramah yang menyampaikan konsep dasar, tanya-
jawab untuk membangun interaksi dan mengukur
pemahaman siswa, serta metode diskusi untuk melatih
berpikir kritis dan kemampuan berargumentasi. Selain itu,
guru juga menerapkan metode kerja kelompok sebagai
sarana pembelajaran kolaboratif, serta metode demonstrasi
dan eksperimen terutama dalam pelajaran yang bersifat
praktik, seperti IPA atau keterampilan. Dengan kombinasi

% Nabil Umar, “Wawancara,” 4 Maret 2025, Surabaya.
190 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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berbagai metode ini, diharapkan pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan mampu menanamkan nilai-nilai karakter
melalui proses yang kontekstual.'"!

Dari hasil wawancara di atas merupakan pelaksanaan kurikulum,
peran aktif guru menjadi fokus utama, tidak hanya sebagai pengajar
tetapi juga sebagai penanam nilai-nilai karakter. Guru didorong untuk
kreatif dalam mengintegrasikan materi pelajaran dengan nilai-nilai
keislaman dan moral melalui berbagai pendekatan, seperti tematik,
proyek, dan pembiasaan di kelas. Peran guru mencakup berbagai fungsi,
antara lain sebagai pendidik, fasilitator, teladan, pembimbing spiritual,
perencana, evaluator, inovator, pengelola kelas, dan komunikator. Selain
itu, proses pembelajaran diawali dengan penggunaan Lembar Kerja

Siswa (LKS) sebagai panduan utama bagi siswa kelas 7 hingga 9.

c. Evaluasi Manajemen Kurikulum Pembentukan Karakter
Evaluasi » manajemen’ kurikulunr'di’t SMP Attarbiyah Surabaya
dilakukan'dengan berfokus pada evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi
pembelajaran menjadi tahapan yang paling sering dilaksanakan sebagai
dasar dalam menilai efektivitas pelaksanaan kurikulum di sekolah ini.
Pernyataan Ibu Nurun Hidayati Kepala Sekolah mengenai evaluasi
kurikulum mengatakan:

Evaluasi di SMP Attarbiyah Surabaya diawali dengan
menetapkan tujuan utama dari proses penilaian, yaitu untuk
mengetahui sejauh mana kurikulum yang telah dilaksanakan
berhasil mencapai target yang direncanakan. Selain itu, hasil
evaluasi juga dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam

191 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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melakukan perbaikan dan penyempurnaan kurikulum pada
tahun ajaran berikutnya. Langkah awal dalam proses
evaluasi dilakukan melalui supervisi pendidikan, yang
mencakup pemantauan terhadap kinerja guru, kelengkapan
administrasi pembelajaran, metode mengajar yang
digunakan, serta sejauh mana materi yang disampaikan dapat
dipahami oleh siswa. Di samping itu, evaluasi juga dilakukan
melalui proses akreditasi, dengan meninjau beberapa aspek
penting seperti standar isi dan kompetensi , yang sangat
berkaitan dengan tingkat keberhasilan pelaksanaan
kurikulum. Selain itu, sebagai bagian dari upaya mereka
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, lembaga
melakukan penilaian kinerja guru secara berkala.!??

Dilanjutkan oleh Bapak Nabil Umar selaku pengajar Akidah dan
Bahasa Arab SMP Attarbiyah Surabaya mengenai evaluasi
kurikulum:

Dalam pelaksanaan evaluasi manajemen kurikulum, langkah
pertama yang dilakukan adalah menetapkan tujuan evaluasi,
yaitu untuk mengetahui sejauh mana pencapaian kurikulum
yang telah diimplementasikan. Evaluasi ini menjadi alat ukur
dalam menilai keberhasilan pelaksanaan kurikulum secara
menyeluruh. Dari  hasil evaluasi tersebut, berbagai
keékurangan dan hambatan yang ‘ditemukan akan dianalisis
lebih, lanjut, Jika kendala tersebut bersifat tidak mendesak,
maka ‘akan menjadi bahan perbaikan untuk tahun ajaran
berikutnya. Namun, apabila sifatnya mendesak dan
berpengaruh langsung terhadap proses pembelajaran, maka
tindakan perbaikan segera dilakukan. Keberhasilan atau
ketidak capaian kurikulum pada akhirnya sangat ditentukan
oleh hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara
berkelanjutan, karena dari sanalah indikator implementasi
kurikulum dapat diukur secara nyata.'®?

Bapak Nabil Umar selaku pengajar Akidah dan Bahasa Arab
melanjutkan dengan memberikan contoh yang harus dievaluasi
dalam studi kasus yang ada di sekolah beliau mengatakan:

192 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
103 Nabil Umar, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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Contoh dalam studi kasus sekolah ini setelah melalui proses
praktik mengajar dan berinteraksi langsung dengan peserta
didik, pengajar menilai bahwa LKS yang digunakan kurang
tepat. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan utama:

1) Ketidaksesuaian dengan Kemampuan Siswa: Banyak
siswa belum memiliki dasar Bahasa Arab yang kuat,
sehingga materi dalam LKS dianggap terlalu tinggi
tingkatannya.

2) Konten Kurang Alami: Beberapa teks dalam LKS
terkesan seperti hasil terjemahan langsung dari Bahasa
Indonesia ke Bahasa Arab. Hal ini membuat kalimat-
kalimat dalam teks menjadi kaku dan tidak
mencerminkan gaya Bahasa Arab yang benar dan
kontekstual.

Karena alasan-alasan tersebut, pengajar kemudian memilih
untuk menggunakan buku lain yang dianggap lebih sesuai
dengan kemampuan peserta didik. Buku tersebut diharapkan

dapat membantu siswa memahami Bahasa Arab secara lebih
- 104

bertahap dan alami.

Dari wawancara di atas merupakan evaluasi kurikulum di SMP
Attarbiyah Surabaya dilakukan untuk menilai sejauh mana pencapaian
kurikulum-sesuai.dengan tujuan, yang direncanakan serta sebagai dasar
perbaikan kurikulum di masa mendatang. Proses evaluasi dimulai
melalui supervisi pendidikan yang mencakup pemantauan kinerja guru,
metode mengajar, administrasi pembelajaran, dan pemahaman siswa.
Evaluasi juga dilengkapi dengan proses akreditasi dan penilaian kinerja
guru secara berkala. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi

kendala dan menentukan langkah tindak lanjut, baik sebagai perbaikan

langsung maupun perencanaan di tahun ajaran berikutnya. Evaluasi ini

104 Nabil Umar, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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menjadi alat ukur utama dalam menentukan keberhasilan implementasi

kurikulum secara menyeluruh dan berkelanjutan.

d. Pembentukan Karakter
Proses pembentukan karakter siswa merupakan suatu tahapan yang
berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan. Ibu Nurun
Hidayati selaku Kepala Sekolah menanggapi bahwa:

Dalam proses pembentukan karakter, kami mengikuti
tahapan yang sistematis agar nilai-nilai tersebut benar-benar
tertanam dalam diri siswa, bukan hanya dipahami secara
kognitif. Tahapan pertama adalah pengenalan nilai (knowing
the good), di mana siswa diberi pemahaman tentang
pentingnya nilai-nilai religius seperti kejujuran, disiplin
dalam beribadah, tanggung jawab, dan rasa hormat kepada
guru dan orang tua. Ini dilakukan melalui pembelajaran di
kelas, kultum, dan kegiatan pembiasaan.

Tahap berikutnya adalah penghayatan nilai (feeling the
good). Di sini kami mendorong siswa untuk tidak hanya
mengetahui, tetapi juga merasakan makna dari nilai-nilai
tersebut. | Misalnya, ' ketika siswa melaksanakan salat
berjamaah, mereka diajak merenungkan makna kedekatan
dengan-Allah. Kegiatan seperti retret keislaman, pesantren
kilat, dan mentoring rohani juga menjadi bagian dari tahap
ini.

Lalu, tahap ketiga adalah pengamalan nilai (doing the good).
Pada tahap ini, siswa dibimbing untuk menerapkan nilai-
nilai religius dalam tindakan nyata. Kami menilai sikap dan
perilaku siswa sehari-hari, seperti kesopanan, kejujuran, dan
kedisiplinan, baik di dalam maupun di luar kelas. Guru dan
wali kelas berperan sebagai teladan sekaligus pembina
karakter, memastikan siswa menunjukkan konsistensi antara
pemahaman dan tindakan.'%

105 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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Hasil dari wawancara di atas, proses pembentukan karakter di
sekolah dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan utama:
pertama, pengenalan nilai di mana siswa diberi pemahaman tentang
nilai-nilai religius; kedua, penghayatan nilai yang menekankan pada
pengalaman batin dan makna spiritual dari nilai tersebut; dan ketiga,
pengamalan nilai yang mendorong siswa untuk menerapkannya dalam
perilaku sehari-hari. Ketiga tahapan ini didukung oleh kegiatan
pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan dari guru, sehingga

karakter religius dapat tertanam secara utuh dalam diri siswa.

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen
kurikulum dalam pembentukan karakter siswa di SMP Attarbiyah
Surabaya

Hasil pénelitian di SMP "Attarbiyaht Sarabaya menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang meéndukung dan menghambat terlaksananya manajemen
kurikulum pembentukan karakter siswa adalah sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung
Pelaksanaan manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter
siswa tidak dapat terlepas dari beberapa faktor yang menunjang
keberhasilannya di bawah ini adalah wawancara tentang faktor
pendukung dalam pelaksanaan kurikulum pembentukan karakter siswa,
yang disampaikan oleh Ibu Nurun Hidayati selaku Kepala Sekolah

menyampaikan:

rah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

80

Ada beberapa faktor yang sangat mendukung pelaksanaan
implementasi manajemen kurikulum dalam pembentukan
karakter siswa di sekolah kami.

Pertama adalah komitmen seluruh tenaga pendidik dan
kependidikan. Guru-guru kami memiliki semangat yang
tinggi untuk tidak hanya mengajar, tetapi juga membina
akhlak dan karakter siswa melalui keteladanan, pembiasaan,
dan pendekatan personal.

Kedua, dukungan dari orang tua siswa turut memberikan
kontribusi, meskipun belum sepenuhnya konsisten.
Memang, pada awal tahun ajaran atau saat kegiatan tertentu,
antusiasme orang tua sangat terlihat, misalnya seperti lomba
di luar kota, tetapi terkadang orang tua tidak mengizinkan
dikarenakan menginap atau waktu jangka panjang di luar
rumah dan sekolah. Hal ini menjadi catatan tersendiri bagi
kami untuk terus memperkuat kemitraan antara sekolah dan
orang tua melalui edukasi dan pendekatan personal.

Ketiga, kami memiliki lingkungan sekolah yang kondusif,
baik secara fisik maupun budaya. Sekolah dibangun dengan
nuansa Islami yang mendukung proses pembelajaran yang
religius, seperti tersedianya musala, jadwal ibadah teratur,
serta poster-poster motivasi Islami di setiap sudut kelas.
Keempat, kurikulum sekolah yang fleksibel dan berbasis
karakter juga’ymenjadi kekuatan ‘kami. Dengan merancang
silabus dan RPP yang memuat indikator sikap dan nilai-nilai
karakter, para guru dapat dengan mudah mengintegrasikan
nilai religius dalam kegiatan belajar mengajar.

Dan yang terakhir, kami juga terbantu dengan adanya
program-program pembinaan karakter dari yayasan yang
menaungi sekolah kami, sehingga setiap semester selalu ada
pelatihan, evaluasi dan penguatan program pembentukan
karakter, termasuk program mentoring dan daurah keislaman
untuk siswa dan guru.'%

Hasil dari wawancara di atas merupakan, pelaksanaan implementasi

manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter siswa di sekolah

didukung oleh beberapa faktor penting. Di antaranya adalah komitmen

196 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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kuat dari tenaga pendidik dan kependidikan, lingkungan sekolah yang
kondusif dan bernuansa Islami, serta kurikulum yang fleksibel dan
berbasis nilai karakter. Selain itu, program pembinaan karakter dari
yayasan juga memperkuat pelaksanaan ini melalui pelatihan dan
pendampingan rutin. Meskipun dukungan dari orang tua turut
berkontribusi, namun masih ditemukan kendala dalam keterlibatan
mereka secara konsisten, terutama pada kegiatan yang memerlukan izin
dan partisipasi jangka panjang. Oleh karena itu, penguatan komunikasi
dan kemitraan dengan orang tua menjadi perhatian penting dalam
keberlanjutan program karakter di sekolah.
b. Faktor Penghambat

Wawancara tentang faktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum
pembentukan karakter siswa, disampaikan oleh Ibu Nurun Hidayati
Kepala Sekolahmienyampaikan:

Tentu| saja” dalam pelaksanaannya, ada beberapa faktor
penghambat yang kami hadapi. Pertama, adalah minimnya
waktu yang tersedia dalam jam pelajaran formal untuk secara
khusus membahas dan menanamkan nilai-nilai karakter
secara mendalam. Karena padatnya materi akademik yang
harus disampaikan sesuai kurikulum, guru sering kali
kesulitan menyisipkan pembelajaran karakter secara
menyeluruh dalam setiap pertemuan.

Kedua, tingkat kedisiplinan siswa yang masih beragam,
terutama bagi siswa yang baru masuk dari jenjang
sebelumnya dan belum terbiasa dengan kultur Islami yang
dibangun di sekolah kami. Perlu waktu dan pendekatan
bertahap untuk membentuk kedisiplinan dan karakter
mereka sesuai dengan nilai-nilai yang kita targetkan.
Ketiga, seperti yang saya sampaikan sebelumnya, dukungan
dari orang tua belum sepenuhnya stabil. Ada kalanya orang
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tua tidak memberikan izin kepada anak untuk mengikuti
kegiatan pembinaan karakter seperti retret keislaman,
pesantren kilat, atau lomba di luar kota karena pertimbangan
waktu menginap atau kekhawatiran lainnya. Hal ini kadang
menghambat kesinambungan program karakter yang sudah
dirancang secara berkesinambungan.

Keempat, keterbatasan sumber daya, baik dari segi tenaga
pembina khusus maupun sarana pendukung pembelajaran
karakter, masih menjadi tantangan. Kami belum memiliki
pendamping khusus yang fokus hanya pada pembinaan
karakter, sehingga semua beban masih tertumpu pada guru
mata pelajaran atau wali kelas.

Terakhir, pengaruh lingkungan luar sekolah, seperti media
sosial dan pergaulan di luar jam sekolah, juga menjadi
hambatan tersendiri. Nilai-nilai yang diterima siswa dari luar
terkadang bertentangan dengan nilai-nilai yang kami
tanamkan, sehingga sekolah harus bekerja lebih keras untuk
menetralisasi pengaruh tersebut.

Meski begitu, kami tidak menjadikan ini sebagai penghalang
utama, melainkan sebagai tantangan yang terus kami cari
solusinya melalui penguatan kerja sama antar pihak dan
evaluasi berkala.'?’?

Pernyataan ini-ditambah- olehr Bapaky Nabil Umar selaku pengajar
Akidah dan Bahasa Arab mengatakan:

Buku “ajar- yang ‘dipakai sekarang beberapa tidak sesuaia
dengan kemampuan siswa khususnya bahasa arab dan
akhlak, banyak siswa belum memiliki dasar Bahasa Arab
yang kuat, sehingga materi dalam LKS dianggap terlalu
tinggi tingkatannya dan konten kurang alami, beberapa teks
dalam LKS terkesan seperti hasil terjemahan langsung dari
Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab. Hal ini membuat kalimat-
kalimat dalam teks menjadi kaku dan tidak mencerminkan
gaya Bahasa Arab yang benar dan kontekstual.!%®

Hasil dari wawancara di atas, pelaksanaan pembentukan karakter

siswa melalui implementasi manajemen kurikulum di sekolah

197 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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menghadapi berbagai hambatan. Di antaranya adalah keterbatasan
waktu dalam pembelajaran formal, variasi tingkat kedisiplinan siswa,
serta dukungan orang tua yang belum konsisten terhadap kegiatan
penguatan karakter. Selain itu, kendala lain mencakup keterbatasan
tenaga pembina dan sarana pendukung, serta pengaruh negatif dari
lingkungan luar seperti media sosial dan pergaulan bebas. Tambahan
hambatan juga ditemukan dalam aspek bahan ajar, khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Arab dan Akhlak. Buku LKS yang digunakan dinilai
tidak sesuai dengan kemampuan dasar siswa, karena sebagian besar teks
disusun dengan struktur bahasa yang kaku dan terkesan hasil terjemahan
langsung, sehingga menyulitkan pemahaman dan tidak mencerminkan
penggunaan Bahasa Arab yang alami dan kontekstual. Meskipun
demikian, pihak sekolah terus berupaya mencari solusi atas hambatan-
hambatantersebut melalui evaluasi berkalaidan penguatan kerja sama

dengan selutuhi pihak]terkait.
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BAB IV
IMPLEMENTASI MANAJEMEN KURIKULUM DALAM

PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI SMP ATTARBIYAH

A. Analisis Data Implementasi Manajemen Kurikulum dalam

Pembentukan Karakter Siswa di SMP Attarbiyah Surabaya

Setelah data hasil penelitian disajikan dan dianalisis berdasarkan teori-
teori yang relevan dengan kondisi nyata di lapangan, maka pada bagian ini
akan dilakukan analisis data yang berkaitan dengan manajemen kurikulum.
Fokus pembahasan mencakup aspek perencanaan manajemen kurikulum,
pelaksanaan manajemen kurikulum, serta proses evaluasi manajemen
kurikulum.

1. Perencanaan Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan Karakter

Siswa

Perencanaan ‘merupakan* suatu’ program acuan yang menjadi
pedoman ‘tentang -apa saja yang akan dilakukan dalam kurun waktu
tertentu dan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Adapun tujuan perencanaan kurikulum yaitu: Menyusun kurikulum
yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat,
menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan zaman dan ilmu
pengetahuan, menentukan arah dan fokus pendidikan, menjamin

keberlangsungan proses pembelajaran yang sistematis dan terarah.'%

199 Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 62.
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Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui dokumentasi
kurikulum, wawancara dan observasi langsung terhadap kegiatan
perencanaan akademik, diketahui bahwa proses perencanaan kurikulum
di SMP Attarbiyah Surabaya disusun secara sistematis dengan mengacu
pada visi, misi, dan tujuan pendidikan sekolah.

Hal ini sesuai dengan tujuan perencanaan kurikulum bahwa dalam
tahap perencanaan, sekolah melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, seperti tim pengembang kurikulum, guru dan komite
sekolah. Hal ini mencerminkan adanya pendekatan partisipatif dalam
menyusun kurikulum agar lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik
serta kondisi sosial dan budaya masyarakat sekitar.!''°

Dalam proses perencanaan, terdapat beberapa landasan perencanaan
kurikulum dalam pembentukan karakter siswa, yaitu:

a. Landasan'Filosofis

Latar ‘belakang filosofis yang' digunakan' dalam perencanaan
manajemen kurikulum untuk membentuk karakter siswa yang
diperlukan pada kebutuhan masyarakat akan pendidikan, yang
mencakup ilmu pengetahuan umum dan keagamaan, serta
pembentukan nilai-nilai kepribadian yang berakhlak mulia. Hal ini
sejalan dengan nilai-nilai dasar yang terkandung dalam Pancasila
sebagai ideologi bangsa Indonesia.

b. Landasan Sosiologis

10 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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landasan sosiologis dalam perencanaan kurikulum di SMP
Attarbiyah mencerminkan kebutuhan untuk membentuk siswa yang
mampu beradaptasi dengan masyarakat modern, menjunjung tinggi
nilai-nilai agama, serta siap menghadapi perubahan sosial secara
aktif dan bertanggung jawab.
c. Landasan Psikologis
Dari sisi psikologis, pendekatan perencanaan kurikulum
menekankan pentingnya menciptakan suasana belajar yang religius.

Lingkungan semacam ini diyakini dapat mempermudah proses

pembentukan  karakter, pengembangan kepribadian, serta

membentuk kebiasaan positif seperti kedisiplinan dalam beribadah
dan sikap santun dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan dasar-dasar di atas, teori pengembangan kurikulum
yangisaya gunakanjuntuk membuat periyataan ini sesuai, yaitu:

1) €Asas filosofis] yaitu asas yang pada dasarnya menetapkan arah
dan tujuan umum dari pendidikan.

2) Asas sosiologis, yaitu asas yang menjadi landasan dalam
menentukan materi yang dipelajari agar selaras dengan
kebutuhan masyarakat, perkembangan kebudayaan, serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3) Asas organisatoris, yakni asas yang menjadi dasar dalam
menentukan cara penyusunan bahan pelajaran, cakupan materi,

serta urutan penyajiannya.

rah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Digilib.



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

87

4) Asas psikologis, yaitu asas yang memberikan landasan
mengenai prinsip-prinsip perkembangan anak dalam berbagai
aspek dan metode belajar, sehingga konten yang diberikan dapat
dipahami dan dikuasai sesuai dengan tahap perkembangan
peserta didik.!!"

2. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan Karakter
Siswa
Pelaksanaan manajemen kurikulum dalam pembentukan karakter
siswa di SMP Attarbiyah Surabaya merupakan bagian penting dari
upaya sekolah dalam mewujudkan visi pendidikan yang berlandaskan
nilai-nilai keislaman, IPTEK, dan kepedulian lingkungan. Kurikulum
tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi
juga pembentukan kepribadian siswa yang berakhlak mulia, mandiri,
dan bertaniggung» jawabl " Dalam/ pelaksanaannya, keberhasilan
pembentukan Karaktet sangat bergantung pada implementasi kurikulum
oleh para pendidik serta strategi pembelajaran yang digunakan. Dua
aspek utama yang menjadi fokus dalam analisis ini adalah peran guru
dalam pelaksanaan kurikulum dan pemilihan metode mengajar dalam
proses pembelajaran.
a. Peran Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum
Berdasarkan hasil observasi dokumen, kajian internal, dan

evaluasi program sekolah, guru di SMP Attarbiyah memiliki peran

! Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, 15.
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yang strategis dalam pelaksanaan kurikulum yang berorientasi pada
pembentukan karakter siswa. Peran guru tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing karakter.

Beberapa bentuk peran guru yang teridentifikasi:

1) Guru sebagai teladan nilai-nilai keislaman dan kebangsaan,
melalui sikap sehari-hari di dalam maupun di luar kelas.

2) Guru sebagai penggerak budaya sekolah, dengan mendorong
kegiatan pembiasaan seperti membaca kitab suci, menjaga
kebersihan kelas, dan menerapkan adab Islami.

3) Guru sebagai pelaksana P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila), yang melibatkan siswa dalam proyek berbasis
nilai-nilai karakter seperti gotong royong, kepedulian
lingkungan, dan integritas.

4)» Gurw | sébagai | fasilitator fdan  pembimbing, dalam
meéndampingi siswa mengenali dan mengembangkan potensi

pribadi serta sosialnya.!!?

Temuan dalam observasi ini menunjukkan bahwa peran guru
dalam pelaksanaan kurikulum sangat erat kaitannya dengan
pembentukan karakter. Keberhasilan pembentukan karakter tidak

hanya ditentukan oleh isi kurikulum, tetapi juga oleh sejauh mana

"2 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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guru mampu menginternalisasikan prinsip-prinsip ini selama proses

pembelajaran dan interaksi harian.
b. Pemilihan Metode Mengajar dalam Pembelajaran

Pemilihan metode mengajar oleh guru di SMP Attarbiyah
dilakukan secara fleksibel dan adaptif, dengan mempertimbangkan
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Data menunjukkan
bahwa guru mulai banyak menggunakan pendekatan yang lebih
aktif, partisipatif, dan kontekstual dalam rangka menanamkan nilai-

nilai karakter.
Metode-metode yang paling diterapkan antara lain:

1) Metode ceramah untuk menyampaikan konsep dasar.

2) Metode tanya-jawab untuk membangun interaksi dan
mengukur pemahaman Siswa;

3). Metode diskusi untuk melatih betpikir kritis dan kemampuan
berargumentasi.

4) Metode kerja kelompok sebagai sarana pembelajaran
kolaboratif.

5) Metode demonstrasi dan eksperimen terutama dalam
pelajaran yang bersifat praktik, seperti IPA atau
keterampilan. Dengan kombinasi berbagai metode ini,

diharapkan pembelajaran menjadi lebih dinamis dan mampu
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menanamkan nilai-nilai karakter melalui proses yang
kontekstual.!!3
3. Evaluasi Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan Karakter Siswa
Proses evaluasi manajemen sinkronisasi dalam pembentukan
karakter siswa terdiri dari langkah-langkah berikut:

a. Menentukan tujuan evaluasi yang akan dilakukan.

b. Mengevaluasi seberapa berhasil implementasi kurikulum
manajemen yang telah ditetapkan.

c. Memperbaiki kekurangan dalam perencanaan kurikulum dan
pembelajaran untuk tahun ajaran berikutnya.

d. Melaksanakan  evaluasi  kurikulum  berdasarkan  evaluasi
pembelajaran, supervisi pendidikan, dan akreditasi nasional.!'*
Sejalan dengan itu, evaluasi kurikulum dapat dilaksanakan pada

berbagai'konmiponén utama'yang teérdapat/di dalamnya, dengan beberapa

agpek yang'dapatidijadikan fokus penilaian sebagai berikut:

a. Evaluasi Tujuan Pendidikan merupakan evaluasi terhadap tujuan
setiap mata pelajaran untuk mengetahui tingkat ketercapaiannya,
baik terhadap tingkat perkembangan siswa maupun ketercapaiannya
dengan visi-misi lembaga pendidikan.

b. Evaluasi terhadap Isi/Materi Kurikulum; merupakan evaluasi yang

dilakukan terhadap seluruh pokok bahasan yang diberikan dalam

13 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
14 Nurun Hidayati, “Wawancara,” 4 Maret 2025.
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setiap mata pelajaran untuk mengetahui kesesuaiannya dengan
pengalaman, karakteristik lingkungan, serta perkembangan ilmu dan
teknologi.

c. Evaluasi terhadap Strategi Pembelajaran merupakan evaluasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
terutama di dalam kelas guna mengetahui apakah strategi
pembelajaran yang dilaksanakan dapat berhasil dengan baik.

d. Evaluasi terhadap Program Penilaian merupakan evaluasi terhadap
program penilaian yang dilaksanakan guru selama pelaksanaan
pembelajaran baik secara harian, mingguan, semester, maupun

penilaian akhir tahun pembelajaran.'!>

B. Analisis Data Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan
Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan.Karakter Siswa di SMP

Attarbiyah Surabaya

Faktor pendukung merupakan segala bentuk kondisi, sumber daya, dan
kebijakan yang memfasilitasi kelancaran proses pelaksanaan kurikulum.
Faktor ini mencakup kompetensi guru, peran serta kepala sekolah sebagai
manajer pendidikan, keterlibatan orang tua, serta terciptanya lingkungan

belajar yang kondusif dan bernilai. Dukungan ini memperkuat tercapainya

15 Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktek, 242.
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tujuan pendidikan, termasuk internalisasi nilai-nilai karakter pada peserta
didik.!1¢
Sementara itu, faktor penghambat adalah berbagai kondisi yang menjadi
tantangan atau hambatan dalam pelaksanaan kurikulum. Hal ini bisa berupa
keterbatasan sarana prasarana, rendahnya keterampilan guru dalam
pendekatan pendidikan karakter, kurangnya waktu dalam jam pelajaran,
serta tidak konsistennya evaluasi pendidikan karakter. Faktor-faktor ini jika
tidak ditangani secara manajerial dapat mengganggu capaian pembentukan
karakter siswa secara optimal.!!’
1. Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen kurikulum dalam
pembentukan karakter siswa
Berdasarkan teori di atas dan hasil wawancara yang telah peneliti
lakukan dan observasi, dari aspek faktor pendukung, keberhasilan
pelaksanaan ;' Kurikulum< sangat [dipengaruhil oleh komitmen kepala
séKeolah'dan’ gurp,| budaya sekolah yang religius, program PS5 yang
terstruktur, serta keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat. Hal ini
selaras dengan teori manajemen kurikulum yang menempatkan
kolaborasi internal dan eksternal sekolah sebagai unsur penting dalam
keberhasilan pelaksanaan kurikulum berbasis karakter.
2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen kurikulum dalam

pembentukan karakter siswa

116 Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 53.
17 Ibid
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Berdasarkan teori di atas dan hasil wawancara yang telah peneliti
lakukan, di sisi lain faktor penghambat yang perlu menjadi perhatian.
Keterbatasan waktu, fasilitas, serta perbedaan karakteristik siswa
menjadi tantangan yang memerlukan strategi manajerial yang adaptif
dan inovatif. Teori manajemen pendidikan menegaskan pentingnya
evaluasi berkelanjutan, pemanfaatan sumber daya secara optimal, serta
pendekatan yang fleksibel dan berpusat pada peserta didik dalam
menghadapi hambatan tersebut.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
implementasi manajemen kurikulum dalam membentuk karakter siswa
tidak hanya ditentukan oleh perencanaan dokumen kurikulum itu
sendiri, tetapi juga oleh peran aktif guru, lingkungan belajar yang
mendukung, serta adanya sistem pengelolaan yang responsif terhadap

tantanganyang adaidi lapangan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat
dipahami bahwa penelitian ini sudah menjawab rumusan masalah yang
ditetapkan. Untuk itu, pada bagian berikut akan disampaikan kesimpulan
sebagai rangkuman dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Implementasi manajemen kurikulum di SMP Attarbiyah Surabaya
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang berlandaskan visi sekolah untuk mencetak peserta didik unggul
dalam IMTAQ, IPTEK, berprestasi, dan berbudaya lingkungan.
Perencanaan kurikulum disusun secara sistematis dengan melibatkan
berbagai pihak serta mengacu pada landasan filosofis, sosiologis, dan
psikologis sehingga relevan dengan’kebutuhan siswa, nilai Pancasila,
dan Kondisi- masyarakat. Pelaksanaannya menekankan peran guru
sebagai teladan, pembimbing, dan fasilitator dengan metode
pembelajaran variatif, aktif, partisipatif, kontekstual, serta integrasi nilai
agama melalui kegiatan seperti pembiasaan membaca kitab suci, proyek
PS5, dan budaya literasi. Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan
untuk menilai ketercapaian tujuan, kesesuaian materi, efektivitas
pembelajaran, serta menjadi dasar perbaikan kurikulum dan strategi

pembelajaran pada tahun berikutnya.
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2. Faktor pendukung pelaksanaan manajemen kurikulum dalam
pembentukan karakter siswa antara lain: adanya visi-misi sekolah yang
jelas, semangat kolaborasi antar guru, pembiasaan kegiatan religius,
serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif dan bernuansa islami.
Sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu untuk
pembelajaran karakter secara mendalam, kurangnya pelatihan khusus
bagi guru dalam manajemen kurikulum berbasis karakter, serta
perbedaan latar belakang keluarga siswa yang memengaruhi penerimaan

nilai-nilai karakter.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Untuk pihak sekolah
Diharapkan“dapat terus ‘'memperkuat implementasi kurikulum berbasis
karakter ‘dengan -cara memberikan ruang yang lebih besar bagi
pendidikan  karakter dalam kegiatan intrakurikuler —maupun
ekstrakurikuler. Sekolah juga dapat mengadakan pelatihan berkala bagi
guru untuk meningkatkan kemampuan dalam menerapkan metode
pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter.

2. Untuk para guru
Disarankan untuk terus berinovasi dalam memilih metode pembelajaran
yang relevan dengan perkembangan zaman namun tetap berorientasi

pada pembentukan karakter siswa. Guru juga diharapkan memperkuat
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perannya sebagai teladan dan motivator, serta membangun komunikasi
yang positif dengan siswa untuk memaksimalkan proses internalisasi

nilai karakter.
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DAFTAR LAMPIRAN

A. Instrumen Wawancara

Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan Karakter
Siswa di SMP Attarbiyah Surabaya

Daftar Pertanyaan Wawancara:
Perencanaan Manajemen Kurikulum

1. Bagaimana proses perencanaan kurikulum di SMP Attarbiyah
Surabaya?

2. Apa saja landasan yang digunakan dalam menyusun perencanaan
kurikulum (filosofis, sosiologis, psikologis)?

3. Bagaimana keterlibatan guru dalam proses perencanaan
kurikulum?

4. Bagaimana sekolah mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke
dalam perencanaan kurikulum?

5. Sejauh mana perencanaan kurikulum ini disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat dan petkembangan zaman?

PelaksanaanManajemen Kurikulum

6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum di sekolah ini dijalankan dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari?

7. Apa saja strategi pembelajaran yang digunakan guru untuk
mengintegrasikan pembelajaran akademik dan pembentukan
karakter?

8. Bagaimana peran guru dalam melaksanakan kurikulum (sebagai
pendidik, fasilitator, teladan, dll)?

9. Apa saja metode pembelajaran yang digunakan guru untuk
membentuk karakter siswa?

10. Bagaimana kegiatan keagamaan dan pembiasaan di sekolah
mendukung pelaksanaan kurikulum?

Evaluasi Manajemen Kurikulum
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11. Bagaimana proses evaluasi kurikulum dilakukan di SMP
Attarbiyah Surabaya?

12. Apa indikator yang digunakan dalam menilai keberhasilan
pelaksanaan kurikulum?

13. Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan kurikulum di
tahun berikutnya?

14. Apakah terdapat supervisi atau penilaian khusus terhadap kinerja
guru dalam mengimplementasikan kurikulum?

15. Apakah ada contoh kasus evaluasi kurikulum yang pernah
dilakukan di sekolah ini?

Pembentukan Karakter

16. Bagaimana tahapan yang dilakukan sekolah dalam membentuk
karakter siswa?

17. Apa saja nilai-nilai karakter utama yang ingin ditanamkan kepada
siswa?

18. Bagaimana peran guru dan wali kelas dalam proses pembentukan
karakter siswa?

19. Apa saja kegiatan khusus yang mendukung pembentukan karakter
(misalnya pesantren kilat, mentoring; P5; dll)?

20 Bagaimanasekolah menilai keberhasilan pembentukan karakter
siswa?

Faktor Pendukung

21. Faktor-faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan kurikulum
dalam pembentukan karakter siswa?

22. Bagaimana peran guru, orang tua, dan lingkungan sekolah dalam
mendukung program tersebut?

23. Apakah ada program khusus dari yayasan atau pihak eksternal
yang membantu pembentukan karakter siswa?

Faktor Penghambat

24. Apa saja hambatan yang dihadapi sekolah dalam melaksanakan
manajemen kurikulum untuk pembentukan karakter siswa?
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25. Bagaimana cara sekolah mengatasi kendala tersebut, terutama
terkait keterbatasan waktu, disiplin siswa, atau dukungan orang
tua?

26. Apakah ada kendala dalam penggunaan bahan ajar, misalnya LKS,
yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa?

27. Bagaimana pengaruh lingkungan luar sekolah (media sosial,
pergaulan, dll) terhadap proses pembentukan karakter siswa?
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Indikator Aspek Ya Tidak
Proses Adanya dokumen perencanaan kurikulum Ya
perencanaan
Landasan Perencanaan memperhatikan aspek filosofis, | Ya
sosiologis, psikologis

Keterlibatan Guru terlibat dalam rapat kurikulum Ya

guru

Nilai Adanya integrasi nilai keislaman dalam Ya

keislaman rencana pembelajaran

Kebutuhan Kebutuhan kurikulum disesuaikan dengan Ya

masyarakat zaman & lingkungan

Implementasi | Proses pembelajaran sesuai rencana Ya

Strategi Guru menerapkan strategi pembelajaran Ya

pembelajaran | berbasis karakter

Peran guru Guru berperan sebagai pendidik, fasilitator Ya
dan teladan

Metode Variasi metode digunakan Ya

Kegiatan Kegiatan keagamaan rutin dilakukan (salat Ya

Keagamaan berjamaah, tadarus)

Proses evaluasi | Adanya evaluasi kurikulum secara periodik Ya

Indikator Evaluasi menggunakan indikator akademik Ya
& karakter

Tindak lanjut | Hasil evaluasi ditindaklanjuti dengan Ya
perbaikan

Supervisi Ada superyisi kepala sekolah Ya

Studi kasus Bukti dokumentasi evaluasi kurikulum Ya

Dukungan Sarana prasarana mendukung pembelajaran Ya

Internal karakter

Peran orang tua | Orang tua berperan dalam mendukung Ya
kegiatan sekolah

Program Ada program eksternal untuk pembinaan Ya

eksternal karakter

Hambatan Ditemukan kendala pelaksanaan kurikulum Tidak

umum

Solusi Sekolah berupaya mencari solusi dari Ya
kendala tersebut

Bahan ajar Ada kendala dalam penggunaan bahan Ya

ajar/LKS
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C. Dokumentasi

S K
i R

Gambar: Dokumentasi Wawancara
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YAYASAN PERGURUAN ATTARBIYALL

SD-SM P-SMA & GEDUNG PERTEMUAN

[UAH NO.7 TELP.3531307-:357017 SURABAYR

- LnG‘ambar ﬁgkﬁrﬂerﬁgs?(’)blsér%e{?i

INSTITUT
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D. Surat Permohonan Izin Penelitian

INSTITUT AL FITHRAH (IAF) SURABAYA

FAKULTAS TARBIYAH
JI. Kedinding Lor No. 30 Surabaya 60129
INSTITUT AL FITHRAMN (IAF) Telp. /WA : 031-37301276 / +62 857-7774-3199
SURARAYA Web. : www.allithrahac.id - Email : I_(all_ﬂihtim@uﬂuu.l_.sgﬂ
Nomor 1 40/1AF/D.2/PP.06.03/11/2025
Lampiran HE
Hal : Permohonan lzin Penelitian
Kepada
Yth. Pimpinan SMP Attarbiyah Surabaya
Di Tempat

Assalamu‘alaiakum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Alhamdulillah wa Syukurillah, limpahan nikmat-Nya, shalawat dan salam disampaikan kepada
Rasulullah Muhammad SAW. beserta keluarga dan para sahabat, sebagai manifestasi dari cinta kita
kepada Beliau dan harapan memperoleh syafa‘atnya di hari kiamat. Semoga kita semua beserta keluarga
dalam keadaan sehat wal'afiat, mendapatkan limpahan rahmat dan karunia Allah SWT., serta terjauhkan
dari segala musibah , aamiin.

Dengan ini, kami menerangkan bahwa mahasiswa Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya berikut ini :

Nama : Royhan Firdaus

NIM 1202112120488

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah

Dosen Pembimbing : Aris Imawan, M.Pd.l.

dalam rangka menyelesaikan Program Studi S-1 di Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya, diwajibkan
memenubhi salah satu persyaratan berupa penyusunan skripsi.

Adapun judul yang diambil adalah :
“Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMP Attarbiyah
Surabaya”,

Untuk menyusun Skripsi tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk
memberikan izin kepada mahasiswa kami agar dapat melakukan penelitian di Instansi yang Bapak/Ibu
pimpin, guna memperoleh data dan bahan yang diperlukan.

Adapun waktu yang diajukan yaitu tanggal 3 Maret - 23 April 2025,

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan pemberian izin Bapak/Ibu
Pimpinan, kami sampaikan terima kasih,
Wassalamu’alaiakum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Mengetahui
Dekan,

Lo

H. M. Faiz Al Arif, M.Pd.1. " Ali Mastur, M.Pd.L.
NIDN\-2128047501 NIDN. 2101018204
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AL FITHRAH (IAF)
SURABAYA
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E. Surat Balasan dari Penelitian

YAYASAN PERGURUAN ATTARBIYAH
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
SMP ATTARBIYAH
Terakreditasi “ B “
Ji. Raya Hangtuah No. 7, Telp. 3531307, Fax. 3570178
SURABAYA — 60155
NSS : 204056008049 NPSN : 20532631

SURAT KETERANGAN

Nomor: 375/ 104.1 / SMP — AT / P/ V1/ 2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nurun Hidayati, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah SMP Attarbiyah Surabaya
Unit Kerja : SMP Attarbiyah

Menerangkan bahwa kami menerima pengajuan penelitian saudara ROYHAN FIRDAUS
melakukan penelitian di sekolah kami sebagai persyaratan penyusunan skripsi di sekolah
kami dengan judul * Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Pembentukan
Karakter Siswa di SMP Attarbiyah Surabaya *.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk di gunakan mestinya.

Surabaya, 25 Juli 2025
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F. Surat Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN PERGURUAN ATTARBIYAH
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
SMP ATTARBIYAH
Terakreditasi “ B “
JI. Raya Hangtuah Neo. 7, Telp. 3531307, Fax. 3570178
SURABAYA — 60155
NSS : 204056008049 NPSN : 20532631

SURAT KETERANGAN

Nomor: 380/ 104.1/ SMP — AT/ P/ VI /2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nurun Hidayati, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah SMP Attarbiyah Surabaya
Unit Kerja : SMP Attarbiyah

Menerangkan bahwa :

Nama : Royhan Firdaus

NIM 1 202112120488

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah

Telah melakukan penelitian di sekolah kami terhitung dari bulan Maret 2025 sampai
dengan bulan Juli 2025. Selama melakukan penelitian yang bersangkutan telah
menjalankan dengan sungguh-sungguh dan tepat waktu.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk di gunakan mestinya.

Surabaya, 25 Juli 2025
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G. SK Pembimbing
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H. Kartu Bimbingan Skripsi
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I. Riwayat Hidup

Penulis bernama Royhan Firdaus, lahir di
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